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pat me:rriberikan sutlbanqa.n kepaca mereka yang sed;ns inenpersi-
apkan diri untuk menyunbanakan tenaga dan .oiklrany.fa bagi pem_

n8unan banqsa ,-vakni nerekr yarlg sede^ng belajar baik cile,.rbaga
pendiciikan sekol ah maupun oi rembaga penciciikan luar sekorah.
sekanjutn.'ra cuku ini juEa citujukan kepacla mereka yang tengah
berjua-ng rneningkatkan nutu kehidupan rnanusia melalui- berbagai
pendekatanrterutama sekali netalui berbagai kegiatan pen6id.ikan

luar sekclah di kalangan maslrarakrt.

Sesuai denEan rnaksudrhuku ini cliberi judul rl PEi\Gll,.ltsil'Ic.il,i SIS-
TEii P-4\DIDIK,J{ LU.{R Sd{OLAii DEiG.j'J PROGRA},I tsII{A KEJ,U.iRGA 3A.LITA'I.

Dorongan untuk menulis buku ini timbul ka.:'ena menya^ciari

be.hwa penti-ngnya mempersiapkan generasi uendatang untuk pewaris

cita-cita bangsa cian penerus pembangunan bangsa.Generasi mend.a-

tang tersebut actarah anak-anak kita yang aka.n kita tumbyh kem-

bangkan meihalui kegiatan pendiclikan 'Jalar: keluarga oleh oran.g

tue dan anggota keluarga.umur balita yaitu r tanun sampai 5 ta-
hun meru.cakan .oeletakan d-',.sar bagi pertumbuhan dan -oerkembangan
pisik maupun psikhi-s si anak.Fada masa ini si anak rnenuniut per-
hatian dan kaslh sayang yang tinggi ciari orang tuanya disam-

Bing pemenuhan kebutuhan gizi yang memadai.

Nleskipun rawannya kondisi pendidikan anak pada umur baLi-
tarnamun kebanyakan orang tua tj-dak menyadari haI iturbahkan

ada yang menyadari namun mensepelekan akan haI 1tu.
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Fenoi:ien:. yang n::inpak cri irasli:t,akat ,:iaslil ad:: atau keba.nya_
kan ci:r'i ibu:^umah iangga J/anr sibui< di ruar ru:nair,renyerah-
kan pera.'',-="ta.n oa.:'i pendidikan a.nak b:.11tanya kepad.a para pem_
bantu runah rangga atau oran,g rain yeng penset::huan dan pe-
ngalannlra delarn -cenaiciixan san4iat rendah.Dengan i.eltihian per_
lakuannya i+:r.had:p Derr,,i:iatan cian penc.iciran an;k jura rendah.
rmprementasi :ar'1 itu si anak turnbuh d=n ber.kembang sebagal
nana adanya ku:'an4 gizirtlngkah l-aku r-ang kur:,rng terkenda.Ii
dan sebagainya.-untuk itu buku inl kiranya dapai rnemberikan
su'nbangan kepada parr. ibu rurnah tangga dan oranE-orang J/ang
bertugas untuk r:era'rlat dan mencridik anal< barlta.

selain i,',,ri itu buku ini juga i.itujuka.n kepaca r:iiih3.siswa
jurusa.n reniidikan Luar sekolah yaniq tengah dipersiapkan untuk
menj:di tenaga pengel0la lrogram-prdrgram penciioikab ruar se_
kolah di meslrarakat.F.ar ini cilmaksudka.n karena^ buku 1ni re_
muat aspek-aspek pengembangan penclicikan r_uar sekolah cienqan
sarah satu contoh pengembangrin prosi em bina keruarga baI1ta,
yang seka:'ang dikelola oleh berbagai departemen secara terko_
crdlnasi. .

seranjutn;'a karena be;'ba6;r1 keterbat:sen penulis,buku
ini n:.'rsi j: j -..ul: ,.ri:ir-i ke-s.'liu:.,n:an cian :;r;,:r:r :ri t=:..i-;-j ,c_:r.br.riiri 

r:r:_
'r'rjr.;ent'.r:.0leh karena itu penulis harapkan surnbangan pikiran
penbaca uatr-ik lienyeixpurnahan karangan ini-.

Akhi-rnya ;cenulis berhar.ap kiranya buku ini bermanfaab
baik untuk keperruan .craktis maup,n untuk pengembangan ir_mu.

PadangrJanuari lggz

Penulis
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BAB I
PEI.iDAIIULUAN

A. i,Iawasan Pendidikan Luar Sekolah ( fiS )

.. Disadari ba$wa-pend-idik?n m:le8ang perananrpe:I-

ting dalam usaha mengangkat a""ri]t kehidup*., ,"r*r rr=rrrU
kat d.an denajat bangsa, terlebih lagi bila diakui bahwa usa

ha pembangunan adalah pembangunan manusia seutuhnya menuju

kesejatrteraan lahin dan bathin lndividu dan masyarakat.

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan har

kat dan martabat manusia. Pendidikan berlangsung seumur hi-
dup dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah

dan masyarakat. Karena itu pend.idikan merupakan tanggung jg

wab bersama anta::a keluarga, masyaral.rat dan pemeri-ntah,

( csuN 19BB ).

mendasarslfatnya-adalahpendidlkanke]uar-' .PLS Yang

gdt meskipun pendidikan }<eluarga amat penting dan bahkan mg

letakkan dasar-dasar kesj-apan hidup sebagai anggota masyar€.

lxat., pengatr:rarlnya merupakan wel.Ienatlg keluarga yang bensane

kutan. Keluarga yan'g rnernerlukan bantuan d.a1am nenyelenggara

an kegiatan pendidikan di lingkunge.nnya dapat memperoleh

bantuan d.alam penyelenggaraarl kegiatan-kegiatan belajar de-

ngan menggunakan bahan belajar yang dapat dikaji sendini.

' - .,:-p,ag 
adalah kegi atdn ,i pendidikan yang tidak dapat di-

selenggarakan oleh jah:r pendidikan sekolalr. PI"S memiLiki

keleLuasaan jar:h lebih besar dari pada pendidikan sekolatr

1
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untuk secara ce:rat disesuaika.n dengan kebutuhan rnasyaraka.t
yang senaniiasa berubah, ara.lagi sebagai per,.uujudan ilrtrtia:r
pemba.ngu-aan nasiona.l. perkernbangan ilmu pengetahuan dan tek
nologi yang berkembang semalcj-n cepat nenimbulkan kebutuhan
yang beraneka ragam, semakin l-uas dan senakin banyak untuk
memperoleh informa.si, pengetahuan dan keterampilan, ( pp

RI 1To. 77 Tahun 1992 ).

rampilan akademis dan batran pengajaran. pendidikan mencakup

pula umpa-roanya kemanpuan bekerja dan kerja numah tangga,
apresi-asi keindatran da.n ca-ra benfileir: analitis pembentr:kan

sikap, nilai-ni1ai dan eita-cita, asimilasi pengetalruan nya

ta dan informe.si beraneka ragam.

F -,i u4umnya iprog-randidefinisikan sebagai pendidikan luan
sekolah pada mulanya mungkin tidak dibangr.rn sebagai rrpendi-

d.ikanrr tetapi di baw.alr panji-panji pelayanan sosial atau pe

layanan kesehatan, pengembangan masyarakat, spont dan relane

asi, uluran tangan pertanian senta koperasi. Dengan kata 19

in PLS mencakup komponen-komponen pendidikan d.ari program -
program yang diciptakan untuk mencapai tujuan-tujuan luas
dalam pengembangan serta untr:k tujuan-tujuan akad.emis ( prs

Philipcoomz)).

"" --9Srg1 dbmlkian pendldikan,'luar ieltotrhh ctkup;iila luaB
daripada ketenampilan akademis dan bahan pengajaran pendidi
kan mencakup pula umpamanya kemampuan bekerja dan kenja ru-
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mah tangga-, apresiasi keindaha.n dan cara berfikir analitis,
pembentukan silcap, nilai-nilai dan cita-cita serta berane-
ka ragam informa.si.

B. Identitas dan karakteristik PLS

, Pendidikan nonforrlmhenupaf<an pendidikan yang terongani
sir di luar sistem formal, baik beroperasi sendini atau me-

rupakan bagian penting daripada kegiatan yang lebih 1uas,

yang ditujukan I<epada kelompok-kelompok belajar yang jelas
d.an mempunyai tujuan belajar yang je1as. contoh pendidikan
untuk anak-anak di balratr usia sekolah, pemuda misalnya prog

ram persamaa.n yang d.ibenikan kepada mereka yang tidak per

nah bersekolah, pemberantasan buta huruf untuk pemuda dan

orang dewasa, keprarnrrkaan dan lain-lain 1agi.

'. .--.Mak& r pendidikan luar sekolatr menurut Drs. saleh !4.arzu

ki, l.lA adalai. sebagai berikut:
PLS ad.alah ( 1 ). proEnannya jangka pendek , (Z) . tid,ak dibate,

si atas jenjang. (3). usia didiknya tidak perlu sama/ homo-

geEr. (4). d.iadakan sebagai respon kebutr-rhan yang mend.esak.

(5). d.apat diselenggarakan pemerintarr dan sr.rasta.. (G). d.a -
pat diselenggarakan di dalam atau di luar ke1as.

Adapun ka:rakternya dapat penulis kemrrkakan sebagai benikut:
h. rsi dan tujuan pendidikan seIalu berorientasj_ langsung

pada hal-haI yang benkaitan d.engan hidup dan kehid.upan

warga masyarakat sesuai d.engan kead.aan sosiaL dan budaya

masyatakat yang bersangkutan, aan menurut keperluan se -

a
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suai dengan situasi da_n l<ondisi setempat.

b. Program dan materi pendidikannya dapat lebih efektif dan

efisien untuk benbagai bidang pengetahuan ddn keterampil
a.n, ba"ik yang fungsional yang diperh.ikan untuk hi_dup ber
sama dalam masyarakat maupun untuk pembentukan dan pe

ngembangan pribadi.

c. usia trarga- belajar tidalc dibatasl atau tidak perlu sama

pada suatu jenis atau tingkat pendidikan.

d. Jenis kelamin warga belajan tidak dibedakan untuk suatu
jenis dan tingkat pendldika::, kecuali bila kemanrpuan fi-
sik, mental, tradisi atau sikap dan lingkungan sosial ti
dak mengizirrkan.

e. rjazah atau srrB pendid-ika.n formal kurang menentukan, te
nutama pada penerimaan lrarga_ belajar.

f . Jumlah r.rarga belajar pad.a suatu kelompok belajar tidak
terbatas, dari individual sampal massal, tergantung kepe

da mateni yang diberikan.
g. Jangka vraktu belajar yang disesuaikan dengan kebutu?ran

dan tidak terla.Iu terkait pada prosed,r:r yang ketat.
h. I'letode penyajian yang digunakan dapat disesuaikan dengan

kond.isi t{a.rga belajar dan situasi- setempat.

i. syarat dan formasi minimum tenaga sumber belaja:: tidak
erIaIu ketat.

j. Tidak dipenlukan persyanatan fasilitas yang tenlalu ke -
t at.

k. Dapat diselenggarakan oleh perorangan, kelompok atau ba-

dan hr.rkum ( perkumpulan atau yayasan ).

tl4 I L iK iJ PT Pi:iii,Is TliKl\AIi

Itr'i i{3 i.": '' 'r iij ii
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1. Dapat diberikan secara. 1isa.n atau seea.na tertulis.
m. I{asil penclidikannya langsung dapat d,imanfaatkan.

o. Dapat mencal<up sebagian besar populasi indonesia, dari
berbagai lapis an rnasye.nakat.

C. Tujuan Pendid.ikan Lua:: Sekolah

Pehdtdikan,y.anS berdasarkan Pancasila, bentujuan untuk

meningtr<a.tkan kualitas manusia Ind-onesia, yai.Eu manusia yang

berirnan d.an bertaqua terha.dap Tulran Yang }Iaha Esa, benbucli

pekenti luhur, berkeperibad-ian, berdisiplin, bekerja keras,

tangguh, bertanggung jal^rab, mandiri, cerdas dan terarnpil

serta sehat jasmani dan roha.ni. Pendidikan nasional juga hg

rus mampu menumbuhkan d.a.n rnemperdalarn rasa cinta pada tanah

air, menpertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakar,'ran-

an sosial. Selalan dengan itu dikembangkan iklim belajar
dan mengajar yang dapat menu.mbutrkan ::asa percaya pad.a diri
sendiri serta sikap dan perilaku yang inovatif dan kreatif.
Dengan demikian pendidikan nasional a.kan mampu mewujutkan

manusia-manusi-a pembangunan yang d,apat membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangun

an bangsa, ( cnulu 19Bg ).

- Dlitinjau mengenai tujuan dari pendidikan luar seko-

1ah itu sebagai berikut:

1. I.lelayani wanga belajar supaya dapat tumbutr dan benkem

bang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna mening -
' katkan martabat d-an mutu kehidupannya.
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2. l{embina r.rarga belaja.r aga:" memiliki pengetalruan, kete -
rampilan dan sikap'mental yang diperlukan untr.rk mengem-

bangkan diri, bekerja menca::i nafkah atau meranjutkan

ke tinqkat dan atau jenjang pendid.ikan yang lebih tinggi.
3. i'iemenr.tri kebutrrhan belajar masyarakat yang tidak dapat

dipenutri dalarn jah:r pendidikan sekolah, ( pp nr no. 77

Tahun 1gg2 ).

: - sebagaimar;ptujuan tersebut d.i atas maka kegiatan ke-
lompok belajar masyarakat perlu mend.apat perhatian yang .1e-
bih besar dari kita para petugas pendidikan luar sekorah.
Adalah tugas kita untuk meransang dan mengajak masyarakat

agar membentr:k kelompok-kelompok belajar masyarakat dan be-
lajar dalam kelompok, dengan d.emikian kerompok-kelompok itu
d apat d.ikembangkan kemampuannya untuk membentuk keperibad.i-
an seutuhnya dari seseonang atau kelompok orang yang ben

langsung dalam masyarakat itu.

' : Pembangunail uasyiraiiat'l Indonesia mengharuskan kita
untuk senantiasa mengeta]lui, mengguga dan membangkitkan po-
tensi sosial budaya dan potensi lingkr:ngannya sebagai sara-
na untuk mengembangkan potensi insaniatr warga masyarakat

itu, pembangr-rnan selun:l: masyarakat rndonesia juga benarti
pend.ayagunaan hasil penkembangan ilmu pengetahuan dan tekno
logi dalam usaLra meningkatkan pelayanan pend.idikan kepad.a

masyarakat.

P -L,S,'adalahr.:iI sebagai bagian integral d.a:r,i pendidik
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an na.sional harus senantiasa mendasa.rkan usatra dan kegiat-
annya. pad,a Pancasila yang bertujuan untuk meningkatkan ke-

taquaan tenhadap Tutran Yang i:,Iaha Esa, kecerdasan, keteram-

pilan merapertinggi budi pekerti, memperkuat kepenibadian

dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat membentrrk

manusia-manusia oembangr:nan yang dapat membangrrn dirinya
sendiri dan masyarakat lingkungannya serta berszm&-sama ber

tanggung jawab atas tenwujutnya masyarakat Indonesia yang

adil dan malcmur lahir d an bathin.

Sebagaimana yang dikemukakarDirjen PLSOR Departemen

Pendidika.n dan Kebudayaan telah menyusun tugas dan program

pokoknya sebagai berikut :

1. Membenkan dasar-d.asar kemampuan mental dan syarat-syarat

pokok kecakapan yang perlu dimiliki oleh masyarakat.

2. I4end.idik tenaga-tenaga pembimbing masya:rakat untuk memi-

liki pengetatruan kemampuan dan kecakapan guna membimbing

masyarakat.

5. Memberkan pen)ruh:tran dan menggenakkan, meningkatkan kan-

ya-karya pembangunan angkatan muda bagi tr<esejahteraan me.

syarakat.

4. I,lendidik masyarakat rvanita selaku pemegang peranan utama

dalan rumah tangga / keluarga guna membentuk keluarga se

j atrtera.

5. Ilembangkitkan dan membimbing minat masyarakat untuk te -
rus menambatr ilmu pengetatruan, kecakapan. d.engan jaLan

hidup berpustaka. ( Dir.Pend.idikan masyarakat, Pedoman

rvi lLll{ uP.t irtr-ii'.s i },itl\iiii

It{ I ir i}1 'ar .r, i'.' :'
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Teknis Pendidikan masyarakat, Jakarta, 1970, hal 15 ).

binaan dan bimbingan pad.a masyarakat untur,c meningkatkan ke-

mampuan mental spritual dan kecalcapan kenja. Di dalam mela$

sanaka.n tugas tersebut petugas lapanEan ( petuga.s teknis )

se1alu mengadakan kerja sarca d.engan dinas javiatan lainnya.
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Pmlc.ri,lts.'iiiG,iJ{ SI SfEi': Prf,'t DI DIF,::i'i LUAI S r Ki)L-.H

Sesungguhnya Penciic.ikan Luar Sekolah bukatilajr suatu i:al
yang baru 'd-a1am khasanah dunj-e pend*di-kian.Dia sebenarnya suc.ah

lana }ahir.ietapi baru bebera,oa tahun ini -cenciiiikan luar se-
kolah meniasyarakat,seh-i ng.ga keban;ra.kan orang llrenyangkp_ bahir.,a

penclii.ikan ruat' sekorah itu mei'uilakan .;ujud yang ba*:u.

Dalam sejarair pernah berh:.sil c.itunaikan tigas peniidikan me-

larui jalur peniicikan l-uar sekorahcwarau;cun pada ,:aktu j_tu

namanya belum 1a.,gi dipakai .cencildlkan luar- sekola.h.

I'ierarui jaiur pendidikan luar sekorah ,Eemg.ng berupaya

untuk rnengernbangkan su:-rbei' caya manusia sehinEga aka.n terr,','u-

jud ma:rusia produktif cian dinamis yang d=pat membangun dirinya
dan bersaria.-sa.ma memb"ngun bangsa.Pada pembanasan selanjutnya
pengernbangan pencidikan luar sekolah ciarahkan pad.a pernban.eu-

nan masyai'akat ped.esaan(pengembanga.n potensi manusia di d.esa)

A.&.@. Luar Sekolah SebaEai Suatu Eistem

I.Peneertian Sistem

Segala sesuatu yang ada Ci alan: ini merupakan suatu sis-

temrkarena. hampir tida.k eda hal yang berdiri senciiri.Suatu

contoh yang sederhanaratorn adalah suatu sisten yang terdiri

darl proton positif yang terletak dipueat yang. ciikitari oleh

elektron negatif dalam keselmbangan yang sempurnaryaitu ke-

kuatan sentripetal yang secara sempurna i.iseirnbangkan oleh ke-

kuatan sentripetal elektrostatiknya. ( Sunari'; an rlggl) .- Kors!,

terdiri dari kakirtempat dudukrsaniarannya sedangkan

-9
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DeJa terdlrl darl kakl daa alaa atau dsrnnys. seranJut-
Dtr8r dalau llnu aoelar dlkenal lrtlleh peradlgre yent
neDga8uDalkan bahva realltas aoalal ltu beralfat ganda
d,an konprckg, aatu aaoa raln sarlng berkaltan eehlngga
ner.upakan auatu keaatuan yaDg bulat.

Ira1u, apakah aeaungguhn5ra yant dlscbut dcngan !la-
ten ltu ?. Falea1 (1981.) ueagcnukakan tiahva aleten eda-
lah auatu totalaltas yang bertuJuaa, yaDg tcreuaua etaa
konponen-konponen fungaronal. Dlkatakan aebagal totell-
taa yang fungalonar, karena la ncrupaktn auatu keaatuan
darl konponcn-konponcq yang fungal4ya aarlng kalt-nentka-
1t antara satu dengaa y3os 1a1ua5ra. Dlkatakaa acbagal
bertuJuan, karena totarltaa fuagalouar tadl EcEeng DGnu-
Ju'padi auatu tuJuan tertentu nerarul auatu pro!e!. Ih-
tuk reblh nrdah nenahanraya, dapat dlprhatlkaa gaubarr. . /

' Oanbar.E I

srbrrtt Dlf, roffporEurrrl )

PROS ES

TUJUA$

i K - Eonponen

t:
';11.

.'1;

:. Berdaaarkan ganDar tcracbut dapat dlanetl bahra tu-
i Juaa aeuberlkan arah pada auatu riatcn dl eaoplng ncnlia-
i rahkan bentuk prooeB
;j

yaDS hErus terJadl. SelanJutnya koD-

arl Soonarua[ (1991). Pendckatan Sla-ffiSurakartar Sebelaa

t ,'rr ..

i

1d1)ut"a"
teu d,alanFffi lkan
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poncn BlBteD. dapat dltanbahkan ateu dlkuraagl aaal aaJa
dengan peDgurangan dan penanbahan teraebut tldak Eeng-
genggu efektlvltas daa eflslenal peneapalan tuJuan. con-
toh sederhana dapat dlkenukakan koral aebagal auatu Bts-
ten. Jlka koral dlmakaudkan acbagal aub-alatcn darl neJa
nakan, d1a tldak perlu neoptmyal taagan, kalaupun ad,8 na-
lah akan trenggaDggu. seballloya, Jlka dla dltuJukan untuk
tcnpat drduk eantal, perlu dltaabahkan tenpat tanga!.Boh-
kan Jlka koral tersebut dltuJukau aebagal korel kullah
(tanpa neJa), konponcnnya 1rrlu dltanbahkan dengan teopat
noaullao

scterah nenahanl pengertlan alaten, aeranJutnJra lror-
Iu dlkenukakaa bahva guatu algteu baru akan DonptutJral ar-
tl bagl pencapalan tuJuan apablra orang Eanpu EoDgopora -
alkannya dengan sedeolklan rupa, Jlka tldak tranpu Eonto-
peraalkanDya d,engan balk, d1a tldak akan nenpnnyal artl
apa-apa dan bahkan mungkln dapat'nenbahayakan. Eeuanpuan
Eengoporealkan'glaten termaauk Juga dalan artl kenanpuan
trengoperaalkea aub-alateE sesuel dengan furgalaye. Cqntoh
ekstrln dapat dlkenukakan keuball aeJa nakan yeng terdlrl
darl iub (konponen) eleten'koral daa ncJa. Jlka koral dl-
Jadlkan aebagal tenpat uenghldang, aedangkan ncJa acbagal
tcnpat duduk, dapat dlbayangkan bahya har ltu tldak DcE-
bantu nencapal tuJuan keuyananan nakanoyaleuprm agak Gk!-
trln, hal teraeDut d,apat d,laneloglkan Drhra alatcn pcDd,l-
dlkan luar sekolah dltuJukan untuk kredcnrlar atau konan-
puan akad,enla, eedangkan pendldlkan cekolah dltuJukatr Etr-
tuk ncnylapkan tenaga kerJa tlap paka1.

gcbclun aanpal kepad,a alatcn pend,ldlkan, perlu ptfla
dlkenukakan behva alsten dapat pura dlbcdakan prda dua
dua bcntuk, yalot slaten t"itor" daa alcten tertutup.Ber-
kenaaa'deagan iul, soenarvan (1991), EcngGnukaken Dahra
alaten terbuka adarah alstcn yang uenerlukan nasukan un-
tuk dlproaea nenJadl keluaraa, aed,ai'rgken alateu tertutup

,1', '' 'i-
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tldak nenerlukan maaukan dau kcluaran.,Berklnaau dcngan
aleteu terbuka dapat dlcontohkan slatdn penbuatan ban no-
blI yang meuerlukan nagukan bcnang, kavat, dan karetS ke-
luarannya la1ah ban nobll.yang alap pakal. Slstca pendl-
dlkan naalonal Indoneala adalah alaten terbuka, aebagal-
traDe dlkcnukakan berlkut 1u1.

2. Igggl&1@ Luar Sekolab dalao Slltcr pepdldlkan
I{aatonal

W 8I llo. 2 lahun 1989 tentang Slatcn Pendldlken Xa-
alonal (SlEdlhaa) nengeuukakan bahra, rslatcn .pndldlkan
naaloual adalah alaten keaeluruhen JraBg terpadu d,arl !c-
nua aletcn dan keglatea pendldlkaB lraDg berkaltan antara
satu dengan yaDg lalnnya rurttrk uenguaahakan tcriapelnya
tuJuan pendldlkan naglonaI. llenperhatlkan faaal-faaaI so-
laaJutnye tldak dlaebutkan satuan dan Jeala pendldlksD !c-
bagal auatu slaten, yang dlscbut adalah l'atlIah Jalur.f,e-
urm denlklan, blla dlalnak lnngcrtlaE leoert uDuE, kcru-
dlan dlhuburgkan dengaa faaal-faaaI yang terdapat dalau
IIIJ Sladlknaa, khuauauya faaaI.10 ayat (t) - (5), terllhat
bahva pada hakekatuya Sladlhaa terdlrl darl bcbcrapa .sub-

o1st6n. llenperhatlkan faeal 10 ayat (1), terllhat .bahva
Sladlkuaa terdlrl darl d,ua aub-alatea, yakul eub-slrtcl
pcndldlkan ackolah dan pendldlkan luar tekolab, Sc1enJut-
Dyar nenperhatlkan ayat (5) dan (4) fatal yang taDrr da-
pat puJ.a dlkatakan bdhra algtca pndldlkaa ltrar cekqlah
terdtrl darl dua sub-slatcn pult, yaknl pcndldlken luar
gekolah yaDg dllaksanakan dalao keluarga dan dl luar ko-
luarga. Untuk leblh Jelaanya dapat dlprhatlkan ganbar !.

Oanbar 2r. aa

a
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1. Slsteu pendldlkan aekolah
2. Slgten pendldlkaa luar sekolah

a. Pendldlkan luar sekolah dalau keluarga'
b. Pendldlkan Luar gekolah dl luar kcluarga

Berdasarkan gambar tereebut terllhat bahua slsdlknaa
terdlrl darl dua eub-aleten, yalol pendldlkan sekolah dan
pcndldlkan luar sekolah. pendldlkan .sekolah dan pcndldl-
kan lpar aekorah naalng-naclng dlkatakan aebagal sub-cla-
ten berdaaarkan pengertlan bahwdr rsub-lLetcn nerupakan
baglan darl keeeruruhau elsten yaDg naalng-naalng EoDpu-
nyal fungal tertentu untuk neacapel tuJuan Becara keaelu-
ruhanr (soenarvaa, r99lr 9). sebagaluana yang dlkcnukeken
dalau bab rv, naelng-paelng aub-slsten 1nndld,lkan terac-
but nenpunyal karakterletlk dan ftrngel yang berbeda, akan
tetapl, BetruaDya (pendldlkan aekolah, ruar aekolah, dan
pendidlkau keruara) nenpnnyal tuJuan yang aaEa a6cara DB-
alonal, yaknl untuk mengenbangkan oanusla rndoneala ao[-
tuhnya. lkhlrnya sladlknae dapat prga dlkatakan aebagal
alaten terbuka karena dla nenerlukan naaukan (saaaran-d1-
dlk), proaea dalan berbagal renbaga pendld,lkan, dan hacil
secual dengan tuJuan pendldlkau naalonal.
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5. Slsten Pendldlkan I'uar Sekolah

Scbagel guatu sub-slgtenr Eeka pendldlkan luar rcko-
lah tentu Esnpunyal konponoD elaten aeadlrl untuk Ecnca-
pal tuJusn sebagal konponen elsteo. ldapun konponen BlE-
tcn pendldlkaa luar sekolah teraebut dapat dlganbarkaa ac-
pertl dalan'ganbar 5.

GatrDar j
SISTEU ?EI{DIDITTN I,UTR SETOITIE

ROU I[-
PUI I

OU!PU!

M iL.lK ij PT ir ERi}isTl.'ii l)'illi

- 
I '.- :' \"]'

1:,'. : l", i"

Itrs!BT'IIIEU-|
flr IXPUI

-Faa11lta-
tor

-!laterl
-lrletOdOlO-

8,1
-9unber
belaJar

-l{edla
-Serane

[A! ItrPIJI
-eos1e1
-aIem

Erv



t*!)

Kalau dlamatl slstem pendldlkan luar eekolah yang d1-
kemukakan dalam gambarl!, nlacaya akan terllhat kesamaan-
nya dengan Elatem pendldlkan eekorah. lbdulhal (rggg) ne-
ngemukakan kesamaan aletem pendldlkan ruar sekolah dengan
pendldlkan gekolah adarah dalan hal lnteraksl cdukatlf,
eedangkan perbedaannya terretak pada ker.onggaran elatem
pendldlkan luar eekolah dan keketatan eletem pendldlkan
sekolah. untuk leblh Jerasnya perbedaaa kedua konponen
eleten teraebut, dapat dlperhatlkan tabel i ..

PERBTI{DINGIN KIRIKTERTS'IIT EOFIPONETI SISTEH
PEI{DIDIKTI trUIR SEKOIJ.aB DIN SEKOIJIII

Komponen 3
Pendldlkan Iruar

Sekolah
Pcndldlkan
Sekolah

a
a

,a
a21 a

a

ROT IilPUT

INSTRU!,TENTII,
INPIr!
-fas111t atotl

SUrU

[ldak terbatas oleh
usla dan latar bela-
kaug perdldlkan

faellltator tldak
dltuntut nenpwryal
latar bclakang pen-
dldlkan tertentu

Dlbataal olch 'urlg
terutana pada Jen-
Jang pondldlkan a-
val dan wrtuk tlng-
kat pendldlkan lan-
JI
uten dlbatael olchatar belakang peD-
ldlkand

-naterl psla- dlgesualkan dengan
kebutuhan varga bc-
laJar aetenpat

-netoda berpueat pada E88a-
lahr. nengutamakan
aktlvltag dan kerJa
Batra kelonpok

guru dlperayaratkan
orang yanS EetrPrmJre
latar belakang pen-
dldlkan kcruruan(ta za ayat I5) Ilu
Slsdllgraa
dltentukan EeBual
dengan JcnJang dan
Jenla pendldlkah Eo
nurut ktrlkulun pu-
aat
berpuaat pada Eete-
81, pada trmumnya te
lah dlbakukan darl
puaat



L

,a2a
a1

-8unb6r bela-
Jar

-ncdla

-8818118

PROSES

ENVTRODIU{EN-
!I! IN?UI
-aos181

-alan

OUIPUT

dlgeaualkan dengan
sunber belaJar 1o-
kaI yang tersedle
nenekankan pada pe-
nyeeualan dengen
kondlal Betenpat-:
dan kebutuhan-bela-
Jar
dapat Eenanfaatkan
bergal sarane yang
tereedla
dapat berlangawrg
dengan fLekalbcl

pada urumnya terlkat
pada kurlkuluo yang
beralfat naglonal
cenderung 1eblh bakudan dlrrucehg' drl
puaat

nenerlukan
khusug

!artna

'berJ.angaung dengaa
ketat

leblh banyak neado-
rong dan eallng ke-
tergantungan
Ieblh banyak E€ng-
gunakaa aunberdaya
alau actempat
dlelapkan untuk tu-
Juan Jgngka pend,ek
dan ocnderung ber-glfat praktla

tldak berpengaruh bc
aar dan. langaung

tldak begltu bauyak
menggunakan armbcr-
daya alan aetenpat
dlalapkan wrtuk tu-
Juan Jangka panJang
dan cenderwrg beral-
alfat akadcmla

'llcnbandlngkaa konponca tlltan pendld,lkaa J.uar ecko-
lah dengan konponen sleten pcndldlkan aekolah, terlliat
bahua karakterlstlk pendldlkan luar sekolah leblh neoberl
peluang bagl naayarakat desa untuk nenperoleh kcaenpatan
pardldlkaa. Eal tersebut dleebabkan hanplr senua konponen
peudldlkan luar sekolah berslfat f1ekelbel. 01ch karcna
pcndlkaa l.uar aekolah berslfat flckrlbol, dl tanplng dlr
dapat dlalapkan untuk nemenuhl kebutuhan Jreng nendeaakr.
dla dapat dllkutl oleh warga belaJar dengan tldak Eongor-
bankan vaktrurya untuk ncuenuhl kebutuhan hldup dan bahkan
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yang pal1ng etektlf lalah keilatan belaJar yaag dllakga-
nakan aanbll bekerJa. Sehubungan dengan ltu, berlkut 1n1
akan dlanallsla mealng-maalng koopouen alateo lnndldlkan
luar aekolah tersebut.

B. fpEllala Slatem Pendldlkan luar Sekolah

1. @ fnput

Rov luput dapat dlartlkan aebagal naaukea ncnteh,
dalan haI 1nl berartl aaoaran dld,lk yagg nenerlukea pen-
dldlkan (dlproaea) dalam suatu lembaga pendldlkan. Da1am

lembaga pndldlkan ltar eekolah blaeanya mereka dlsebut
dengan yarga beLaJar. Sedangkan warga belaJar delan pon:
dldlkan luar aekolah pada ununnya dalah orang devasarBC-
kurang-kurangnya berurnur I1 tahtur keataa (Soenarvanr1990).

Sebagalmana dlkenukakan dalan konpoacn alatcnnyr,
pandldlken Iuar aokolah tldak trongenal pembataBan ucla,
terutaoa aekall bagl orang daraaa. Seballlsrya dalan pon-
dldlkan aekolah, uala trsrupakan suatu faktor penbatae.
Dalam hal lnllah terutama pentlngnye peranen pendldlkan
luar sekolah dalan penbangunan Dagyarakat desa. Pcraoal-
annya, tldak banyak oraag dega yang dapat nenlknetl pen-
dldlkan sekola| pada ugla 13 tahun ke atag atau untuk
tlngkat SI{IP ke ataa. Ealaupun ada, kebanyakan darl E!-
raka eDggan untuk kenball kc doca, terpcrangkap dalao Jc-
bakan perkotaan (Chanbers, 198r).

Socdono (1989) nengenukakan dua golongan utana yar-
ga belaJar dalan pendldtkan luar aekolah" Pertama para.
renaJa dan pradeuaoa yang bclun bekerJa aerta belun .alap
wrtuk nemasukl dunle kerJa. karena tldak ncnpunyal gape-
rangkat pengetahuan' dan keterampllan yaag dlbutuhkah url-
tuk uemaaukl dunla kerJa. f,edua, ad,alah mcreka yang Er-
dah bekerJar namun kuelltaE kerJauya belun nenadal. Pada
maayarakat deea, golongan kedua ln1 kebanyakan adalah go-
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longan petanl dan nelaJran yaDg berurn EenpuDyal kenanpuan
budldaya pertanlan dan petlkanan yang balk. Dengan dcnl-
klan dapat dlkatakan bahwa yarge belaJat yeng perlu di-
Jarlng d,aram keglatan pendldlkan luar sekorah scraru ber-
hubungan dengan kebutuhan pekerJaano oreh karena ltulah
pendldlkan uatuk nereka seralu harus berorlentasl kepada
ha1 yang bernanfaat langeung bagl kehldupannye.

2. Inatrunontal.Input

fnatruoental lnput adalah berbagal faktor atau E8-
rane yang berhubungan langsrutg dengan kcteraelcagg.rsen
cuatu keglatan belaJar.o ltenurut lbdulhak (fgAS), lnatru-
nental lnput lnl nencakup faallltator, materlructoda dan

lrndekatan, sunber belaJar, nedla, dan faallltas.Berlkut
lnl akan.dlkemukakan aatu pereatu naalng-6ealng d,arl ln-
atru+cntal lnput tersebut.

8o FaBllltator. Dalan karakterlatlk konponen slgteu
pendldlkan luar eekolah telah dlkemukakan bahra scoralrg
fasllltator dalam pendldlkan luar eekoLah tldak dltuntut
nenlIlkl latar belakang pendldlkan terteutu. HaI tersc-
but bukau berartl aetlap orang dapat nenJadl faallltator
dengan bggltu aaJa.Klndervatter (I9?9) meugcnukakan bah-
ya aetLap calon faallltator nencrlukan latlhen dalar vrk-
tu yang relatlf alngkat aebelnn ncnJadl factlltator. Sc-
la1n darlpada ltu, aeorang faall'ltator harur nonpruyal
alkap dan tekat yang poaltlf. Dlperlultan alkap d,an tekat
yaDg poaltif berhubungan dengan keglatan belqJar otrag
deraaa yang nerupakan proses kerJaaaoa dalau lrnecahau
maealah belaJar. Oleh karena 1tu, dalan keglatan belaJar
pendldlkan luar sekolah dlperlukan aeteorang atau leplh
yang Datrpu berperan eebagal peoblnblng, bukan rrtcoreng
yang ceuderung nenggurul dengan tremperlakukan yarga be-
J-aJar aebagal obJek dalan pengaJor6no Sebab nenurut !u-
nand,l (f9Af) orang dewaaa bukanlah aepertl gelaa koaong
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'yang dengan mud.ah d.apat dflel dengan aeeuatu, oreDg dcya-
aa tldak dapat dlaJar dengan begltu aaJa.

Seorang faellltator harua menyadarl bahva rarga be-
laJar adalah orang devasa yang unlk dan beragam tlngkat
kebutuhannya, eltuael dan kondlslnya. Oleh karena lturee-
orang faellltator haruelah kreatlf dan berusaha m€trg€n-
bengkan kecakapannJra dalan pendekatan, netoda dan telolk
belaJar.orang devaea. SelaaJutnya, Eesuel deagan tugae
soorang faellltator untuk merancang keglatan belaJar ae-
cara bereana-Bame dengan yarga belaJar, dla. lnrlu pula
mengenbangkan kenampuannJra dalam nengenal karakterlstlk
oreRg deyaaa daLam belaJar trntuk menudahkennya dalan E€E-
bantu mengldentlflkaelkan kebutuhan, DoraDoang atrategl,
meuetapkan pendekatan, dan materl belaJar mereka,

b. Materl !g]gJE. Merwnuekan naterl belaJar dalan
keglatan belaJar pendldlkan luer eekolah bukanlah auatu
pekcrJatrr yang nudah, sebab kebutuhan belaJar harualah d1-
ruuuskan berdaaarkan kebutuhan belaJar. Sedangkan kebu-
tnhan belaJar orang deyrasa aangatlah beragan dan topaug
tlndlh antara satu dengan yang lalnnya. Namun deotklan,
wrtuk pedonan praktle dalan nerunuekan kebutuhan belaJar
dalan rangka pembangnnan rnaBJrarakat dega, Coonbo dan ^th-
ned" (19?4), ueruuugkan kebutuhan belaJar tcreebut kepada
kelonpokt (1) Pendldlkan umun dan dasat, nencakup penbe-
rantasan buta hnruf dan pengetahuan d,agar yqng berhubwrg-
an dengau pengetahuan fungelonal yang pada umumnJra dlusa-
hakan oleh rprogran pendldlkan daaarrg (2) Pendldlkan ke-
seJahteraan keluarga, terutama dlrancang untuk nenyebar-
kan pengetahuan, kcteramplLan, dan vatak yang bernanfaat
untuk menlngkatkan keeeJateraan keluarga, nencakup bahen
belaJar tentang llmu kesehatan, gLzL, keteraopllan kcru-
mahtanggan, pengaauhan anak, keluarga bereneana dan acJc-
nlanya t (r) Pendldlkan kenaayarakatan, yang bertuJusD En-
tuk nengokohkan dan Eeny.Epurnakan leubaga-lcnbaga dan
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pro8e!-proaea daerah dan naalonal melelul keglatan bela-
Jar tentang pemerlntahan d,aerah dan uegara, gerekan koln-
raal, proyek.pembangunan maeyarakat dan eebagalnyaS dan
(4) fenaldlken keJr.rruan, dlrancang untuk menblna kepandal-
aa dan keteranpllan tertentu yang berhubungan dengen bor-
bagal keglatan dalam bldang ekononl dan keperluan yetrg

berhubnngan dengsn Bata pencarlan. Barangkall eetlap po-
ngamat pembangnnan deaa aepakat Dahve apa yang dlkenuka-
kan oleh Coombe dan .lhned tereebut metreng perlu dipenuhl
delan rangka penbangunan d6ea. ?ersoalannya aekarang ada-
1ah kebutuhan Bana yang perLu dlpentrhl terlebth dahulu
atau dalam hal apa dan d1 mana pendldlkan dlkongentrael -
kan, sebab belurn tentu aenui kebutuhan teraebut dlraaakan
olch Yerga bclaJar.

tenglngat pcndldlkan orang dcvaaa hanya akan efcktlf
apablla 1al dan kebutuhan pendldlkan yang dlprogrankan sc-
sual dengan kebutuhan yang nepeka rasakan (Irunand1r1981)t
klranya keglatan pendldlkan luar sekolah dl pedcaesn por-
Iu dloulal dengan kebutnhan keenpat, yaknl keglatan psn-
dlkan yang berhubungan dengan kegletan ekonool rtau nata
pencarlan. Sebab pendldlkan yaDg berhubnagau dengaD .eko-
nonl akan nudah dlrasakan haall oleh yarga belaJar, pen-
dldlkan dalan bldang tersebut dapat dlJadlkan tcDagal
landaaaa untuk nencapal kctlga tuJuan lalnnya. OIeh kare-
Da 1tu, ueeklpwr progratr pendldlkan bernana progren pen-
dldlkan keteranpllan .pertanlan nlsalDyar tetapi dla perlu
dllntcgraalkan dengan pendldlkan kenasyarakatan, keecJah-
teraan keluirga, dan pendldlkan daear ke dalannya.

Eceulltan laln yeng dltemukan dalam ncnlI1h naterl
belaJar 1alah berkenaan dengan blaya dan tenaga (faa111-
tator atau aumber belaJar). Untuk nengataal kesulltan de-
nlklan, Elndervrtter (19?9) uengaJukan boborapa p6rtln-
bangan dalam rangka merumuakan naterl pelaJaran Jrang 1a-
yak dan efektlfl (1) Materl pelaJaran yang dleeJlkan tl-



dak memerlukan ongkoe yang uahal i Q) Dapat dlkelo1a oleh
fasllltator yang tldak berkuallflkasl i O ) ilenghendakl se-
dlklt keterllbatan fasllltator; (+) papat memotlvaal rlar-
ga belaJar irntuk belaJar aelanJutnys; dan (5) Berlslkan
elemen-elenen yang pastl.

c. Uetoda dan pendekatan. Dalan keglatan belaJar dl-
kenal empat pendekatan, yaknl pendekatan lnformaal, pctro-
cahan maaalah, proyektlf, dan pendekatan perwuJudan dlrl
(Soedonro, 1989). Pendekatan lnformasl leblh menekenkan ke-
pada pengallhan (transfer) pengetahuan dan ketcranpllan
kepada Bagaran dldLk--cenderung dlberlkan dl sekorah.pcn-
dekatan pemecahan Eeaalah, proyektlf, dan pervtrJudan dlrl
klranya leblh tepat dlgunakan dalao pendldlkan luar eeko-
Iab, .karena ketlganya leblh nenclrlkan prnandlrlan.

Dalan pendekatan yang berpusat kepada nasalah seo-
rang faallltator hanya pemberl rangeangan dan seLanJutnya
berharap rangsangan yaDg dlberlkan teresbut nembuat vargi
belaJar berusaha untuk nenecahkannya aendlrl melalu dla-
kua1. 01eh karena rangaangan dlperlukan, tldak tertutup
kemungklaan bagl faellltator untuk memberlkan lnfornaal,
akan tetapl lnfornael yang dlberlkan bukanlah untuk dl-
dltranafer dengan begltu aaJa. PenyaJlan lnforoasl geba-
gal rangsangan haruslah ncngand.ung pGrnasalahan yspg per-
1u-dlka51 artl dan aaloaBlrr gerta aobab dan aklbatnya.De:
ngan cara yang demlklanlah warga belaJar dapat ucaahanl
naealeh yang eetlang mereka hadapl dan beruaaha urtuk tro-
necahkannya.

Pendckaten proyektlf pada daearnya nerupakea pcndc-
katan yaDg berorlentaal pada peuecahan nasalah Juga. lkan
tetapl pendekatan 1nl dlaaJlkan oelalul cerlta yang Do-
ngandtug berbagal pernaealahan yang tldak tergeloaalkaa.
It[aealah-uaealah yang tldak terselesalkan teraebut EeDyang-
kut dengan meealah teknle atau eoblal ekonoml. SelanJut-
nya dlberlkaa kesenpatan kepad,a yarga belaJar untuk menyc- .
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lesalkannya nentrrut peraaaaD, tatenllal, den elkap mereka
sendbl dengan penekanan pada penggunaan daya nalar. De-
Dgan pendekatan tersebut dlproyekalkan bahva yarga bela-
Jar akan nellhat dlrlnya aendlrl dan mengcnbangkan kcman-
puannya untuk nerobah dlrl.

Pendekatan perruJudan d1rl dlnu1al dengaa nemberl-
kan bahan-bahan mentah yang dapat dlgunakan olsh warga be-
laJar untuk nenclptakan dan nencerltakan keJadlan daa ke-
adaan-keadaan yang mengandung nasalah. Bahan mentah ter-
aebut antara laln berupa gambar-gambar tunggal yang dapat
bergerak (flcfetUol). Bahan mentah yang dlberlkau tldak
nengandung lnfornael laln aelaln darlpada haI yang berhu-
bungan dengan nanugl.a. Uarga belaJar tretranipulaal rang-
sangan yang dlberlkan tuttuk dapat mengungkapkan artl derl
gaobar-ganbar yang dlberlkan aeBual dengan kenauan naelng-
naslng. SelanJutnya urtuk mendapatkan penahaman'yang le-
blh banyak tentang gambarrganbar tersebur dapat dllakukan
melalul dlak'usl kelompok, koneultaaT, yayancara aerta ne-
Ialul perbandlngan penafBlran, yang berbeda terhadap' rang-
saDgan (ganbar) yang BEE8e ?enekanan pada pendekatan ln1
adalah wrtuk pengenbangan kcpercayaan dlrl dan 'kemanpuan

berkonunlkasl aerta peuecahan uasalah berdaaarkan bahan
belaJar Eorcka sendbl.

d. 9gg}gI be1ajar. Sumber belaJar dalau auatu kcglat-
an belaJar neetllab, berhubungan dengan kebutuhen dan Ea-
terl bclaJar, kebutuhan belaJar tldak akan .terpcntrhl dG-
ngan balk apeblla sunber belaJar tldak tersedle. Dcngan
denlklan dapat dlkatakan bahva kenaopuan untuk mertuouskan

kebutuhan belaJar har.ug .dlberengl dengan kenanpuatr nntuk
nengldeutlflkaalkan sumber belaJar. Sunardl (198?)nenggo-
longkan aumber belaJar pada enpat golongan, XaEl llng-
krurgan plo1k, llngkungan kebudalraan, Ilngkungan aoalal,
dan nanuola.

llngkungan p1alk trerupakan aunber belaJar yang tldak
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terbatae. trlngkungan p1alk mencekup tanah, t,nb,h_buob,h_aDr Sb, gunungr paelr, baturhenan, dan aebagalnJrarseEua-
Dya ltu dapat dlJadlkan gutrber belaJar. Akan tetapl lotrE_anya baru nerupakan bahan nentah yang perlu d101ah menJa-dl aunber beLaJar yang efektlf. oleh karena ltu dlperlu _kan keJerlan faelrltator untuk menganatr d,an memanlpulaeleunber belaJar llngkungan pla1k yang tereed,la. Sebab tl-dak eeuua llngkunSan ple1k dapat dlJadlkau eebagal ewnberberaJar yang efektlf eeeual d.engan tuJuan, kecuall trera-lul haall selekel dan nan1puIaa1.

Eebudayaan dapat dlg,nakaa aebagal aunber belaJar ba_1k secara langeung atau tldak langarurg. Sacara langaunglalah dengan menperaJarl keeenlan, trad,lal, atau ,""oi]galan-penlnggalan kuno dan aebagalnya. secara tldar lang_Bung laIah dengan menJad,lkannya eebagal. lrraatara ataumedla, ulaarnya dengan Denggu,akan earah 
"rto lrni" keac_nlan rurtuk nenysutpalkan berbagal pe'an, aelrrtl xB, kesc-hatan, pertanlan dan. aebagalnya.

Penggunaan llngkuDgan eoalar. aebagal sunber belaJar
Juga daiat dlartlkan Becara tldak rangaung d,an rangaung..secara rangsung nlaalnya dengan memperaJarr berbagal lem_baga kenaayarakatan yang ada, aepertl organleiel aoalelkemaay'arakat dan keaga,aan. secara tldak rangeung larahd'engan nenanfaatkan organleasl eoslaI dan keagaaaan yaDgada sebagal teupat belaJar, nlaalnya lkut alctlf darao ke-glatan kirang tarune.

Ilanuala aebagal su,ber belaJar d,apat aebagel poDgr-
Jar dan gunber lnformasl- sebagal p"rrg"1"", yeng bcreang-kutan adarah aebagal perantara rurtuk Eenya,parken lnfor_uasl yang nungkln tldak beraaar darl dlrluya aendlri. se_bagal aunber informaal, berartl yeng bereangkutan trctrpu_nyal pengetahuan atau keterqnpllan rleblhn dalan bldang_Dx8. snober lnformael dapet .berperan, acbagal konaultan,

tempat bertanya, atau memberlkan nasehat kalau dlpcrlukan.
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€o Egs!!g. pada dasarnya medla peadldlken luar seko-
lah dengan medla pendldlkan luar aekolah tldak Eengen_
dturg perbedaan yang nyata. Namun dcnlklan Evan (rgze ),
nenckankan perancangan ned,la yeng reblh efektlf daran kc_
glatan pndldlkan luar aekorah, perrunya perhatlan yang
Leblh seksana daram penggunaan aumber-Butrber d,an cara-ca-
ra'yang seaual dengan keadaan eetempet, tuJuan pqndld,l-
kan, dan kebutuhaa uarge belaJar. oreh kerena berigamya
kebutuhan belaJar daran keglatan pendldlkan luar sekolah
'naka dlperiukan.kenanpuan Loker untuk nenylapkan medal
yang aeaual dengan kebutuhan beraJar yang berbeda teree-
but. Bahkan Elndervatter darao penelltlannJra tentang pon-
dldlkan luar sekorah d1 rndoneala dan rharland EcDgrEu-
kakan bahua uarga belaJar d1 Jayaglrl (Jaya Barat) d1I1-
batkan dalan pembuatan dedla belaJar.

. t. Eg=ggg. Sarana peadldlkan yang dloakcudkan dl a,l-
a1 adalah aarana pendldlkan dalan artl aeapltryaltu yang.
yang nerupakan baglan kec11 darl lnstrunental lnput; Sa-
rana tersebut oencakup'tempat belaJar atau ruangaD, ten-
pat dtrduk, neJa tulla, dan aeJenlanya. Scaual dengan al-
fat atau karakterlstlk pendldlkaa luar aekolah, naka sa-
reDa rurtuk perakaenaan keglatan berajar dapat memanfaat-
kaa aegara aesuatu yer.rg tersedla dl llngkungan, nlearnya
gedung aekoleh daear yang hanya dlgunakan pada pagl he-
r1 atau bal'al dega. Eelonpok belaJar dl Jayaglrl, Lcn-
bang yang dlnlIal berbaall oleh Klndervatter (].'g7g) ne-
laksanekau dlglatan belaJarnya d1 ruaah uarga belaJar dl
yaktu naLan heri dl bavah slnar lanpu petrona:, Eedang-
kan'keglatan belaJar dalbn rangka penbangwran d,eaa dan
penuda dl fhalland dllakaanaken dl balal deaa dan bahkan
dl lapangan terbuka.

5. E!5gEgE} rnput

Envlronmental lnput adalah maaukan yaDg tldak dlran-



cang deagan aedemlklan rupa delao keglatan belaJar, akantetapl dla berada dan berpengaruh d,1 aekltar keglatan be-IaJar, oleh karena 1tu dla dlgebut Juge aebagal nasukanllngkungan (envlronnental lnpFt). Itasukan llngkungan luldapat dlgolongkan kepad,a maeukan rrngkungan pi"*-i"D Ea_eukan 1lngkungan aoslal.
oleh karena kedua magukan teraebut berpengaruh baglkelancaraa, balk d,alan artl menunJang naupun d,alan ertl

menghaobat, maka kedua maaukan tersebut.perlu neud,apatkan
perhatlau faeurtator atau patrong beraJar. rrlngk,ngan pl_elk yang blalng nlealnya, akan trengganggu koneentragr var_ga belaJar dalan menglkutl keglatan beraJar. seraln d,arl_
pada ltu, rlngkungan p1alk Juga berhubungan dengen kondl_ar p1alk yarga belaJar, mlaalnya yarga belaJar yang daya
pengllhatannya sudeh Eenurun dar.an rusng belJar yahg tl_
dak begltu terang aken mengalaul kesulltan untuk merlhat.
llngkungan plalk Juga berhubungan dengan penyerekarsn d,an' pengolahan alam aebagal swnber belaJar eebagalnana yaDg
dlkemukakan pada baglan terd,ehulu.

t{eugolah llngkungan pralk untuk nenperrancar proser
belaJar relatlf leblh mud.ah Jlka dlbandlngkan aingai trB_
ngelola llngkungan soglar. sebab tldak Jarang pengaruh
llngkwrgan eoelal dapat reblh beaar darlpdda pengaru.b ke_glatan belaJar. HaI lnl dlkarenakan keglatan belaJar ber_
langeung daran vaktu yaBg relatlf slngkat, aed,angkau . da-hn rlngkrurgan ooaler, rnterekgl berlang'urg hanplr 86_
Jang vaktu kehrdupan warga belaJar. oteh karena lturllag_
kungan soslar 1nl perlu nend,apat perhatlan tlnggl darl pa-
ra pengolola keglatan belaJar pendldlkan luar aekolahrter_
utama pengarutr yang berslfat.negatlf terhadap keberlang _
BuDgan kegiatan belaJar.

4. Proace

-

Be1aJar

Dalan nendlakualkan proseg beraJar eebagal aalah al_
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tu konponcn pendldrkea, akan atrlit.untuk nenghlndarkan dl_r1 darl nendlgkualkan konpouen ralnnye. EaI tereebut kl_ranya vaJar, karene yeng dlkatakan aebagal prosea belaJarlarah lnterakel edukatrf antara roy lnput dengan lngtru_nental lnput dan pengaruh envlronvlronepentel lnput (Ab_
dulhak' 1986). Berdasarkan lnteraksl tereebutlah terJadl
perubahan tlngkah Laku dengan Jelan uentransfornagl penFe_
tahuah, alkap, dan keteramplren yant geauel dengan tuJuan
belaJar yang d,lharapkan.

lleaklp'n pcda daearnye haalr belaJsr yaDg drharapkan
balk darl anak Eaupun darl orang deraaa tldaklah berbede,
yalol perubahan tlngkeh laku, akan tetepl pcndekatan yeDg
d'lgunakan dalan keduanya neatllah berbeda. llcnurut lbdul-
hak (rlae 1, eda dua hal. pokok y'ag menyebabken perbedaan
pendekatan prosea beraJar antra orang derasa d,cngan anak_
anak. Pertame, berhubungan dengan atrukttrr kognltlf yang
dlnlllkl oleh. orang deraga yaknl pengetahuen Jrant nell_
putl fakte, konaep, propo'lal, teorl, dan kenanpuen larn
yaDg telah dlnlrlklnya. EaL lal nenunJukkan bahrq oreng
denaea leblh natang darl aegl pcngetahuan, keteranpllenr.
dan alkap jrta dlbandlngkan dengan anak-8nok. seJaran de-
ngan ltu, r,tlnandl (rgar), trengetrukakan bahra eebagal r,8!_
ge orang devasa telah metrpuuy8l pengetahuan, keteranplran,
dan slkap.tertentu. Bahkau tldak Jarang alkap ltu arrdah
aangat nenetap dalan d,lrlnya, aehlngga tldak nudab uatuk
nerubahnya. Pengetahuan yang aelaoa lnl dlanggepnya benar
dan bernanfaat beluo'tentu dengrn nudah untuk dlgantrkan
dengan pengetahuan baru Jlka kebetulan tldak acJalan de-
ngan yang lana. Iegaonya, orang deyasa telah trompurlyal nl_
lal-nllal tergendlrl den Eatrpu nenlIal ap8 yang dltayar_
kan kepadanya

Kedua, perbedaan bahen belaJar yang Jusa berhubungan
dengan struktur kognltlf. orang d,eyaba daran beraJar D6E-
pturyal kcnampuan yant leb1h beear untuk meuecahkan DaBa-
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rahr' eeballknJra en8k-anak reblh oenonJol d,aran kemanpuan
menghafal. oleh karena ltu, Jlka kepad,a ansk_anak d,lberl_
kan naterl pelaJaran tertentu, mereka tldak akan banyak
mempertanyakannya, mereka leblh cenderung rurtuk nenguaeal
.eaJa peraJaran teraebut. seballknya dengan orang devaea,
Jlka dlberlkan materl peraJaran terteuturmereka akan EoE-
pertanyakan. (nenlklrkau) apa naufaat materl pelaJaran ltu
bagl dlrlnya. r,unandl (1991) mengemukakan bahva pendldl_
kan bagl orang dewasa hanya akan nenJad,l cfektrf dalam
artl menghaellkan perubahan tlngkah raku, apablla lel d,an
cara pendldlken yang dlberlkan kepadanya seeual dengan ke_
butuhan yaDg mereka rasakrn.

Berdaaarkan trralan dl ataa dapat d,lalupulkan bahra
pengelolaan prooes belaJar orang dewaea tldek dapat dlaa_
makan dengan pengerolaen groses belaJar anak-anak. penge-
lolean .pr.ogea belaJar orang devaaa haruelah berdaaarkan
pendekatan andragogl, eedangkan pengeloraan progeB bcra-
Jar anak-anak berdaaarkan pendekatan paedagogl. t{engcnel
pendekatan andragogl akan dldlakualkan d,aram baglan aelan-
Jutuya dalan peugenbangan Ilrograo beraJar pendldlkan Luar
eckolah.

5. gg$
Mendlekualkan output (kcluaran atau healI) aart !Ea_

tu keglatan pendldlkan neetlrah beruruaen dengan tuJuan
yeng telah dlrunuckan. Har 1nl sesual dengan pongertlan
sleten yang telah. dlkenukakan pada baglan terdahulu, bah-
yn eetlap komponen algten berorlcntasl pada tuJuan, yang
dalam elatem terbuka dlaebut dengan output atau haalr.
01eh karena ltu, untuk nengetahul keberhagllan suatu BlB-
ten peadldlkan, nake dla haruelah dlukur dengaa keberbe-
ellannya dalam mencapal tuJuan.

Serkenaan dengan pencapalan tuJuan gebagil haell dr-
rl auatu keglatan peudldlkan, lbdulhek (rgag) nenyebutnya
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sebagal haslr langerurg dan 'haalr akhlr. pertana r haall
langeung adelah merupakan pencrpalan tuJuan apcalflk yang
nenggambarkan perubahan tlngkah raku yaDg dapat dluknr
seterah varga belaJar nenglkutl keglatan belaJar.perubrh-
an tlngkah laku yaDg dlnakeudkan laleh daren bentuk pc-
nlngkatan pengetahuan dan keteranplran gerta perubahan si-
kap. senua perubahen teraebut daran taraf tcrtentu harua
dapat dlllhat dan dlobaervasl aeeara langsungruntuk kenu-
dlan dapat dlbandlngkan dengan tuJuan epealflk yang telah
dlrumuakan. lkhlrnya pencapalan tuJuen spcallik terecbut
akan nencermlnkaa pecapalen tuJuaa kurlkuler dan lnatltu-
alonaI.

Ig9gg, hagll akhlr )'ang berhubungan dengan pencapal-
an tuJuan peudldlkcn naaloneI. Sebagalnana yaDg d,ikenuka-
kan dalan dlakuel tentang gleten perdldlkan naslpnal, E8-
ka eetlap aua-aleten darl slgten pendldlkaD naslonal, ba-
lk aekolah, luar aekolrb, Esupun keluarga, harutlah bco-
rlentaal pada lrncapalan tuJuan pndldlkan napionelr 3rak-
al bertuJuan,

ken nanuala Indoneela aeuttrhnya, yeltu nanuaia yang
berlnen dan bertaqya tcrhad,ep [trhen feng [eha- Eai
dan bcrbudl pekertl luhur, menlIlkl pngetahuan dan
keteranpllan, kesehatan Jaemanl dan rohanl, kcprlba-
dlan yaDg nantap dan maudlrl serta rale tangguug Je-yab kenaEyarakatan daa kebangeaan '(m, RI No.-2 [af,un
1989 tentang Sladlknaa, faaal. 4).
fuJuan pendldlkan naalonal teraebutlah yang Eorrpr-

kan hakckat dan tuJuan akhlr dalam aegala bentuk keglatan
.pcndldlkan. llcrceprl atau tldaknya tuJuan akhlr tcracbut
haruelah trengacu kepada tuJuan p€ndidlkan naalonal.Ileekl-
pun tuJuan akhlr tersebut berglfat untrnr dan ldcel, akan
tetapl eetlap ueaha dalam merunuakan tuJuan-tuJuan apeal-
tlk, knrlkuler dan lnstltuslonal haruglalr dalam kerrngka
pencapalaa tuJuau pendldlkaa naslonal aebagal. tuJuan
akhlr dalan aetlap keglatan pead,ld1kan. Oleh karena 1tu,
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penyelenggaraan pendldlkan luer sekolah d.alem bentuk apa-
pun harua d,lpulangkan dan menyunbang pada peneapalan tu-
Juan pendldlkan naelonal yang akhlrnya dlharapkan pula da-
pat nenyu.mbang aecara penuh terhadap penbangnnan naslonel
secara nerata eampal ke pelosok-peloaok deea.

C. Pengenbangan trogram BelaJar Pendldlken Iruar Sekolah

' 1. Pend,ekatan tndragotl

Strdah eering dlkenukakan. babya pendeketan pendldlkan
sekolah--terutama sekolah tradlalonal--berpueat pada guru,
eedangkan pendekatan pendldlken luar aekolah yang yarga

belaJarnya adalah oraDg devaga DengBunaken pendckatan

.yang berpueat kepada warga belaJar. Eedue pendekatan ter-
eebut naslng-graelng dlkatakan aebagal pendekatan paedrgo-
g1 dan pendekatan .andragogl. Ira1u, apa 'dan bagalmanakah

lrrbedaan antara kedua pendekatan tersebut ?

Pacdagogl adalah eenl dan l1mu mendldlk anak dalem
nentransml.elken eeJumlah pengalanan, pengetahuan, dan ke-
teranpllan daltin rangka merprlapkan anak untuk ncnghadepl
hldup dan kehldupannya dl nasa uendateng.Scdangken eadra-
gotl adalah lInu daa eenl nenbantu orang dewaga beLaJar
dalan guatu proses. penctruan pengetahuan, keteranpllan dan
elkap aepanJang hayat terhadap segeIa aeauatu yang dlbu-
tuhkan dan dlperlukan uatuk dlketahul. Proseg poncmuan

ln1 bukan hanya sekedar transulal pengetahuan dan kcto-
rampllan ysng dldasarkan pada pertlmbangan pendldlk atau
faallltatorr. akan tetapl dldaearkan kepada kepcntlngan pe-
serta dldlk atau usr.ga belaJai sendlrl. l{arga belaJar 8€t1-

dlrllah yang nenentukan pentlng atau tldak peatlngnya pc-
ngetahuan dan keterampllan yang hendak dlpelaJarl (ltrnua=
dlptra dan ltnaJa, 1986).

BerdaEarkrn pengertlan teraebut dapat dltarlk perbc-
daan antara pendekatan paedagogl dengan pendekatan andra-
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91. Dalau pendekatan paedagogl., guru dianggap aebagal 8uE-
ber belaJar yang mengetahul eegala pengetahuan dan p,arao-
alan. lnak-anak nenerltre aecara keseluruhan pcngctahuan
dan keteranpllan yeng dlberlkan, valaupun pengetahuaa d,an

keterampllan yeDg dlberlkan tereebut tldak dlketahul kc-
gunaatr5re oleh anak. Gurulah yang oeneatukan. pengctahuan
aps yang harue dlberlkan kepada anak-anak yang telah d1-
garlekan dalen euatu kurlkulun ysng harue dlpcgan6 olch
aeEua aekolah dalan rangka lnlaksanaan'progratr pendldl-
kaanya.

Sedangkan pendckatan pendldlkan yang berelfat 8ndr8-
gogla, seorang pengaJar (fasfltator atau sunbcr balaJar')
bukanlah penguass ttuggal dalan menentukan kegiatan pela-

Jar. Dra hanya'Iah dr.anggap. eebaga.r. Eeoeorang yeng ncnlll-
kl dan nengetahul tentairg euatu haI, yakrl berupa poDge -
laman dan keteranpllan. Eoses pendldlkan berlanSaung bcr-
daearkan keperluaD aeseorang wrtuk memlnlaJarlnye karena
dle mcrasakan adanya liebutuhan untuk urempelaJarluya. !a-
sllltator hanya berfungal aebagal pemblmblng dan pengarah

agar aekolonpok orang atau lndlvldu dapat belaJar .. delan
rangka nencnuhl kebutuhan belaJernya. Sehlagga dengan de-
alklan proBea belaJar berlangEung karena adanya dorongan
darl dqlam dlrl orang dewaea' ltu gendlrl karene adanya ke-
butuhan.

t{cnperhetlkan pendckatan andragogl d'elan kcglatan
pcnbclaJ.raD, terllhat bahra peadckatan tcracbu! I'cblh
nengutanakan . proae! pcnandlrlano. Sedangkaa pornaaaiahan

utana dalao .pembangtur.n naayarakat desa eebagalnana yang

dlkenukakan pada baglan terdahulu adalah uaaalch kurang-
ny8 kenandlrlan naeyarakat dcae. Oleh karena ltulah, oaka

pengembaDgan pendldlkan luar aekoLah dl pedcsaan bukah ha-
nye eekedar peDerapan slaten peaekolah dl lembaga pendl-
kea luar eekolah, akan tetapl hendaknya benar-bcnar pen-

dekatan pendldlkan luar sekolah yaDg aeBuel dengan prln-
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alp daa proaedur pengenbangen $rogran belaJar pendldlkan
oreng dcyaaa bagl kenandlrlln, yaknl'.dengan Dcnttunlkag
pendekatan yaDg berslfat andrag,ogla. Sehubugan dengen 1tu,
bbrlkut ln1 akan dlkeoukaken prosedur pengenbangap ProS-
ram peudldlkan luar sekolah yang berdagarkaa pendekatan

andragoglai.

2. Prosedqq Penscnbenlan hosran Belalar Peudldlken
!uar Se h

' Soedono (1989) nembedakan pcndckatan peugenbaltstr

Irrogra6 belaJar pada dua model, yakni nodel 141 dan Pro-
B€Eo Model lal nenekanken pada. Pengellhan lnformael dan

ketcranpllen. Sedangkan nodel Proles menekankan pad,e Pc-
nyedlaan prosedur dan etLtrber-8unber wttuk DetrbaDtu Yarga'

belaJar trenguagel atau BenperoLeh Pengetahuan dan ketc!8D-
p1lan yang dlbutuhkannys. Berdasarkan l,cngcrtlan Ponde- ,

katan pacdatorl d.an andragogl tersebut dapat dlahpnlken
bahva pendekaten peedagogl berorlentaal Pads lal dalatr Pc-
ngerbangen progra6 bclaJar, eedangkan pendekatan andraSo-
g1 berorlentaal pada prooes. 01eh karena Pada qnunpya

11srga belaJar pndldlkan luar EekoLsh ddalah oraDg dcyaae

treke pengenbangsn prograo belaler pcndldlkan luar Eekolah

aeharuanya trenggunaksn PendckataB ProEclr karena dengan

pendekatan proseslah dlmungklnkennya terclpta kondlsl bc-
IaJar eepanJang hlduP. Scbab trodol tersebut trenokanks3 pa-

da cara belaJar aecara laDggwrg darl pengalaman, Etrupe-
kaa proeee pendldlksn ulang dan ava-erah yang netrber,lkan

peluan! kepada yarga belaJar untuk terua Eenerus EotlSc-

na}l kebutrrhan belaJar yang berkenbang DenElkutl polkln-
bangaa zent1. Sehubungaa dengan ltu, Eoedooo Ecnyalankan
psnggunsan prosedur yang dlanJrrrkau olch f,norles, aebagal
berlkut:

8o Irlenapenkan Buaggpe yeng menduknng !g]gdgg. Dalen
edanenapankan auaaana Jrang nendukung keglatan belaJart
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tlga hal yang perlu dlkelola, yaknl llngkqngan plalk, hu-

bulgan antar nanuala, dan etruktul ke}onpok'

I) Pensclolaan 11n8.kun8,an ll9lEr berhubungaa dengan

penyedlaan saraDe dan kemudahen dalan keglatan belaJar.
Sarana yang perlu dleedlakan .dapat berupa manusla neupun

yang bcrbubungan dengan bahen-bahan, agpertl buku-buBut

panflet, petunJuk-petunJuk, bu1etlu, rckanan, dan aLat

bantu lalnnya. Sehubungbn dengaa penyedlaan gumber bela-

Jar lul, Evan (fgZg) d,an Klndervatter (L979) menyarankan

untuk nenglkuteertakan Yarga belaJar, nlaalnya dengan me-

mlnta yarga belaJar untuk menSulllpulkan bahan-bahan bacaan

yang berhubungan dengan kebutuhan belaJar mcreka ataupun

d.engan nenlnta nereke untuk trer€kaB alaran pedeaaen untuk

dldlgkuelkan dalan kelompok be1aJar. Menurut penganatan

f,lndervatter pellbatan w8r8a belaJar dalem nengelola guo-

ber belaJar dapat menlngkatkan aktlvltae belaJar warga bo-

laJar. Hal tereebut dlanatlnya sendlrl dalam keglatan ko-

Iompok belaJar dl Jayag1r1. betelah terblese dll'lbatkan
dalaro pengelolaan swnber belaJarr. YarSa bel-aJar dapat EOIr-

carl dan menanlpuLael eendrrl llngkungannys. eebagal gu6-

ber belaJar. lrllsalnya, karena banyak bambu yenS tersedla
dlllngkungstrr mereka nemlnta PeIaJaran tambahan oenguklc

bambu urtuk dlpaearkan d1 obJek vleata. Bahkan pernah nc-

nqrut Kindervatter bahva keglatan bel'aJar tentang keac-

batin dlrencanakan akan dl1al oleh dokter Puekeanaa, ter-
Dyat dokter tereebut tldak datang, mereka nenghubungl ee-

oraug bldan nntuk menggantlkan, kebetuLan bldan tereebut
adal,ah warga deaa EetenPat.

Pengelolaan llngkungan plelk untuk nemudihka4 dan ue-

nyenangkan keglatan belaJar dl antaranya berhuburigan de-

ngaD penataan ruangan atau tenpat belaJar. Ruaugan 'per}u
dltata dcngan sedemiklan rupg, aehlngga trgtrungklnkan uda-

ra dan cahaya masuk aecukupnya untuk keaegaran belaJar.
Selaln darl pada ltu, yang tldak kalah lrntlngnye adalah

ivl ILI!( UPT PtiiPLlSTi\l'i ;\i\N
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penetean tempat duduk.'pcnataan tenpat dud.uk akan trctrpe_
ngartrhi aktlvltaa yarge beraJar d.arem menglkutl keglatan
beraJar. llempat duduk yang dlauaun berbanJar blesen/8 trG-
ngaklbatkan sebaglan warga belaJar tldak aktlf dan lnter_
akal cenderung terJadl hanya antera yarge beraJar tcrtGn-
tu dengan fagllltator atau plmpluan kelompok. scbeb b1a-
ranye dalen BusuDan tempat d,uduk berbauJar yarge bclaJar
yang aktlf dan menpturyel kepercayaan dlrl tlnggl dtrduk d1
baglan pallng depan, aedangkan varga beraJar yang knrang
aktlf d,an kurang mcnpunyel kepercaJrsen dlrl cenderung du-
dtrk dt bclakang. oleh kbrene ltu, blaaanya yarge bcraJer
yang duduk dl depen lcblh aktlf darlpede yang duduk dl bo-
lakang. Dl armplng 1tu, erua konunlkaal hanya bcrlangaung
due arah, yaknl antara vargs beraJar dengan faglutator
ateu plnplnan kelonpok

scballknya penataan tempat duduk dengan slatcn rlng-
karan akan ueughlrangkan keaan perbcdaan antara rargl bc-
laJar dan bahkrn entara rrarga beraJar dengan faellltator
dan plnplnen kelompok. oroh karena ltu, pcnataan tenpat
duduk yang dcnlklan Eeranggeng partlelpaer yang aatra rD-
tara Beaene yarga belaJer dau dengan fasllltator atau pc-
nlmpln kcronpok. Ear tereebut dl antereDye karcna tenpat
duduk tldek nencernlnken lrrbed,aan atatuc dan aenberlkan
peruang yeng leblb beear untuk terJadlnya konunlkaal a1-
Iang. untuk leblh Jelaenya dapat dlperhatlkan ganbar I.

Oanbar 4 a a
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Gambar 4
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2) Hcnenankan hubungan cntar Esnusl.. llcmapenkan hu_
bturgan antar nanusla d,apat dlrakukan dengan'berbagal pcn_
katan palkologl. untuk ltu, soedooo (19g9), mengcmukakaa
beberapa pand,angan.palkorogr dalan rangke menapankan hu-
bungan antar manusla daran kcglatan belaJar orang.deuaaa,
dl antaranys pendekatan palkoIogl kognltlf, kcprlbadlan,
humanlatlk, d,an palkologl neden. t{ennrut palkorogl kognr-tlf auaeana beraJar yang trenyenangkan akan terclpta dalaa
keglatan belaJar oraDg devasa apablJ.a tuJuan belaJar ter-
Jabarkan dengan Jelaa, adanya harapan dan lrluang untuk
mencapal tBJuan, terbukanye kesenrpatbn untuk bcrtanyerd,an
dlperorehnya Javaban yang obJektlf dan JuJur. Dengan kon-
dlel yang demlklan, terbukaleh peluang untuk belaJar de_
ngan peDeEuaD (dlacoverr), eerta nemungklnken peluang un-
tuk berekaperlnen tanpa takut mengaraml kesalahan.

sedangkan islkolog.l keprlbadlan menekanakan pada 8'-
aaans yang menghargal perbedaan lndlvld,u d,an bud8xa. Hal
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teraebut berartl nemberl peluang kepada maalng-oaalng yar-
ga belaJar untuk berbeda dengan yang lalnnya dengan po-
ngertlan bahwa eetlap anggota kelompok tldek perlu ragu-
regu untuk nengemukaken peroaealahan, kebutuhan, dan bah-
kan perbedaan pendapatnya tanpa takut dlcela olch anggota
kelompok yang Ialn dan bahkan olch fasllltetor. Eel-hel
yang demiklan perlu nendapatkan perhatlan darl faelllta -
tor agar perbedaan pendapat tldak nenlmbulkan konfllkrae-
ballknya menJadlkan kelompok leblh akttf. Sebab darL aatu
aepck perbedaan pend.apat memang dapat oenlnbulkan konfllk,
tapl darl aepck Ialn dla Eotrpunyal artl yant bcsar untuk
menumbuhkan kenaadlrlan, aktlvltear. dan lreatlvltag.

SelanJutnya pendekaten palkologl hunanla nen6,uaul-
kan lrcnapanan. hubungan aatar uanusla dengan nengenbangkan
Buaaa aoan, tentran, sallng menerlna, aa11ng perceya, aE-
I1ng nenghargal, dan aallng Dentertl, baLk antara Eelama

varga belaJar traupun antara rarga bclaJar dengen faalllta-
tor. Untuk dapat nenclptakan auaaanya yanB denlklan, ne-
ke aeluruh keglatan belaJar harue dldaaarkan pada lnnahan-
an bahva keglatan belaJar tereebut adalah untuk kepentlng-
an maglng-naalng varga belaJar, aehingga aetrua uarg. bc-
laJar uenerloa'aegala kcglatau boLeJar tanpa edanya ra6a
keterpakaaan,

fkhlrnyer psra pakar palkologi nedaa nentkanken pada

pentlng,Dya kerJaaama darlpadc peraalngan,'PengeEbangan
keaetlakauanan kelompok, dan hubungcn aDter prlbadl yang

dldukuag oleh norna lrranserta aktlf. Eal ln1'nengandung'
ertl meaklpun euatu pernaealaheu hanSra. dlleuparkan aalah
Beorang anggota kelonpok, anggota kelonpok yang laln Per.-
Iu'dlrangaang untuk Eenpunyal kepcdullan terhadap Eaas-
lah yang dlleoparkan tergebut. Dengan cara iang dcnlklan,
yarge bclaJar yeng Eetrpunyal masaleh dapat dlbantu, Be-

dangkan yeng rnembantu memperolch pengalaoan bclaJar yang

ntrngkln dapet dlgunakannJra untuk nenghadapl naealah yang
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aeEa pada Euatu waktu neDtl.
,) Peora an atruktur or8anlsael kclompok. Membentuk

kelompok beraJar aerlng leb1h mudah darlpada keberleng-
BungaD kegletan beraJarnya. Dalan banyak kaeus terllhat,
betapa banyak kelompok-kelompok beraJar ya4g dld.lrlkan,
balk karena eda proyrk.darl lembaga-rembaga tertenturElEu-
pun ysng dlbentuk orch gukarerauan noraDg luarn ralnnya.
Kcglatan belaJar hanya bertahan aepanJang keglatan kcgl-
atan tereebut maelh dltanganl orch iorang ruari. Begltu
rorang lu.arr pergl, keglatan belaJar teraebut pnn bubar.
Eeadaen yang denlklan aebaglan dleebabkan oloh berun EE-
paDnye atruktur organlaael kelonpok.

lrlenbaca apa yeng dlkemukakan oleh Elndervatter (f9.
?9) dan So111 dkk. (1985) dapat dletmpulkan bahua ada be-
bcrapa faktor'yang perru dlperhatlkan dalan _ p,embentukan
dan pemblnaan keLonpok nenuJu kenapanan etruktur ke).onpok.
Jumlah .anggota kelompok hendaknya re,Iatlf kecll, antara
5 - 1O orang. Junlah yang kec1l lnl dlperlukan untuk le-
blh memudahkan terclpta.nya kerJaoatra daran kelompok.Eadua,
kelompok hendaklah.dlbentuk berdaearkan pertlmbangan ke-
butuhan belaJar yang relatlf Batra, hlnga memud.ehkan p6me-

.nuhan kebutuhan belaJar daren raktu yang aatra pula. Ketl-
ger. berhubugan dengan faktor kepemlmplnan dalan kelonpok
yant b.arangkall merupakan faktor yang pallng berpengaruh
daran neoapankan etruktur' kelonpok. Daran meirdlskualkan
proBos'pamandlrlan dalan kelompok telah dlkenukakan bahya
pada tahap awal norang luarr dapat dan bolch aaJa trGtrlm-
pln auatu kelompok, akan tetapl aecara bertahap dla harua
mengallhkan kepemlmptrnan kelompok kepada anggbta kelonpok
eendlrl, yaknl anggoia yang'dlperklrakan akan dapat trenJra-
tu dalan kelonpok. . Sebab tldak Jarang terllhat .bahwa
iorang luari mengallhkan kepenluplnan kelonpok pade aDggo-
ta kelompok yang pallug terkemuka, kemudlan ternyata bah-
ya yang bereangkutau naauk kelonpok hanya karena notlf-
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Eotlf tertentu yang bukan karena kebutuhan belaJart\ya.
lklbatnya, begltu iorang luari pergl--karcna kurang trG-

raaa nenlIlkl dan membutuhkan--aeng pcnlmpln trengebslkan

kelonpOknye. Keempat, berhuburgan dengen relirutnent ang-

gota keloupok, DaLan nerelorut anggota kelompok hcndaknya

Jangan dlaertel dengan JanJl-JanJl yang klranya aullt
untuk dlpenufil, apalagl deagan tekanan. 31Ia harapan me-

reka tldak terpenuhl dengan oeg,era mereka akan kcluar d,a-

r1 kolonpokr begltu JqSa halnya blla tekanaa telah bcre-
khlr.

b. Ig@lEgg DerencaDaan bersana. Daaar lnnlklran
bahwa pcrLwrya nekanlsme Perencanaan bereaoa lnl aelnrtl
yang dlkcmukakan dalan baglan terdahulu (proaea penandl-

' rlan balk daLan kelonpok ataupnn dalau lenbaga kerJa),
bahna orang ccndarrurg untuk bertanggrrng Jauab blla kcpu-

tuean.yagg dlambl} dlrasakannya sebagel kcputueannya ge1-

dlrl karena dlllbatkan delan pengaobllan keputusan ter-
aebut. Sebattknya orang cenderung untuk tlpak bcrtang Ja-
vab blle dla morasa bahra dla tldak lkut Eenganbll kcpu-

tuaan tereebut, epalagl blla dl,e nerasa terpakea untuk

nencrlEa suatu keputuean. Begltu Juga halnya dengan pc-

rencanl.u kegletan belaJafr rencane keglatan belaJar hcn-

daknya dl.raeakan oleb uarga belaJar Bebegal rGDCana Ec-

reka sendt1.l, achlngg,e nercka Eerale bertanggung Jevab

ataa terlakeananya rencana teraebui. Dllan hal lnl lhnud-
dtpura dan ltoaJa (1986) nengenukakaD bahra pcranan fa-
allltator leblh banyak neruPakan penblnblng atau 'nara-
auober, tanggung Jayab aks1 l6blh banyek dlplku1 'olch
Ecluru[ uarge bclaJar yang terllhat dalan keglatan bcla-

Jtr.
co llend1 obls kebutuhan 'belaJar. Iang d'lnakaud

-

dengan kebutuhan bel,aJar lalab aegala gesuatu--balk bc-

rupe pengetahusD, kcteraopllan, atau alkap--yang perlu
dlkuasai atau dlperoleh aaseorang nelalul kcglatau bela-
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Jar. Untuk mendlagnoals kebutuhanntereebut, Nand,ler (1982)

mengenukakan nmetoda' pengurapgannr yaknl dengan Jaengeta-
hul terleblh dahuLu pengetahuan, keterampllan, d.an elkap
yang telah d1m111kl oleh l/arga bc19Jar. (keadaan. nyata)r
kemudlan merumuekan pengetahuan, slkap, dan keterampllan
yang seharusnya dlmlllkl oleh werga belaJar (keadaan yang

dllnglnkan).' SelanJutnya keadaan ysng dllnglnkan dlku-
rangl dengan keadaan nyate, haell pengurangan tereebutlah
yang dlsebut dengan kebutuhan belaJar yang harue dlpenuhl.

'Untuk leblh Jelaenya, dapat dlperhatlk'an tabel a

CONTOH CIRI UENEIIPEIN KEBUTUHIN BEI,IJIR

Keadaan I Pengetahuan l Kcterampl1an i Slkap

Yang dlharapken 3

Nyata :

7

4

a
a

a
a

a
a

aa

I
I

Lo
2

So1lelh o a I .I.J

l,lembcrlkan gambaran dalam bentuk tabel tersebut dl-
nakgudkan untuk nempertegaa pengertlan tentang kebutuhan

dlnakeud dengan kebutuhan belaJar, buktin dlmaksudkan bah-

wa kebuttrhan belaJar sela1u dapat dlukUr aecara natenatlg
dcnlklan. Ireblh lanJut dapat dlberl keterangan bahve kc-
glatan belaJar akan'eflalcn dan efcktlf blla pendlagnoas-

en kcbutuhan be).aJarnya leblh Jcllnet. Berdasarkan. tabel
2, olaalnya berdasarkan ldentlflkaal ryal (kaear), dlkc-
tahul bahwa varge belaJar menbutuhkan natGrl PslaJaran
yang berhubuagan dengaD PongSunaen pupuk. Setclah dldlag-
noBa Eela}u metods PenguraDgan ternyata oereka EeBPunyel

pengctahuan yang cukup (aeIlalh 0) yang pallng nereka bu-

tuhkan la1ah penlngkatan keteranpllrn (se}lslh E)raedang-

kan perubahan elkap porslnya leblh kec1l Jlka dlbandlng -
kan dengan poral keteranpllan. Oleh kirena ltu dapat dl-

t!1iLlK uP'i irtP,Pus ]Aiii\nit
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alnpulkan bahva dalan hal penggunaen pupuk Yer8a bclaJar

tldak nemerlukan pengetshuan tentang pupuk' kebutuhan bc-

laJarncrckayangperludlpentrhladalahdc].enhelketc-
raoplJ.an menggunekan pupuk aerta alkapnya terhadap P€trg-

guaaen pupuk iat"' lnnlngkatan produksl tanl; nemberlkan

pengetahuan tentang berbagal Jenls pupuk dan eekedar cara

Caramendlagnoeakebutu}ranbelaJaiyangdlkqnukakan
olchu*,"'teraobuteerlngdlgunakanrrntuknengclabulke-
butuhanbelaJardalanlenbaga-lenbagaforne].eepertlPer-
ueahlarr,pabrlkataulnstanglpenerlntah,olchkarenaltu
keglatanbelaJarn}a--bcruPapendldl}<andaniatlhan--Ieblh
cenderungberslfatforn'al,nerekenerrglkutlkeglatanbc-
}aJarleblhbanyakkarenatrrrrtutanlenbaganye.olehkare-
na ltu, untuk nlngetatrul kebutuhan belaJar dapet mclalul

catatanprodukslmaalng-maelnS,.obaervaal,Yawancare,dan
bahkgnuelalulangket.Da].anpendldlkanluareekolahyanS
war8abelaJarnyamens,lxutlkeglatanbclaJarbukenlahka-
rcneterpakaaolehleobagatertentu]caray8n8'dcnlklan,
tldakdapatdltenpuhdenganbeg,ltuaaJa.}leaklprratctap
berpedonen Pads nmotoda penguiangeni ' hendaknya trnetoda

penSurangsnntereebutdlgunakanaendlrlolehrar8ebcla-
Jar. HaI lnl sesua{ deugan aPe yeng dlkemukakan ol'ch lh-

nuddlpuradanAtmaJa(rgee)bshuerrrrtukmellbatkan'DeDg-
'lkutaerta\anreertameopertlngglmotlvaglwargabclaJar'
makasetlapYargabelaJarharusdulbatkandalanneudlag-
nogls kebutuhan belaJarnYa'

d.t{erumugkantuJuanDroE'raEbe].ajar'ladadaearnya
ada dua p""tffi-ogan: poxotr daran merumuskan tuJuan 

^Pro,-
rambelaJar.Dasarpertamaadalahhasllldentlflkasldan
dlagnoalakebutuhanbelaJarBa8arendldlk.DbaarkcdualsE-
8ua1. dengan prlnalsp aleten' bahva pendldlkan J.uar geko-

lah adalah eub-slaten darla sletem pendldtkan naslonal'

'o1'eh karena ltu, aPaPun bentuk Progratr pendldlkan 'luar se-



kolahyan8dllaksanakanharuelahberorlentaglpadapcncs-
paiantuJuanpendldlkannaslonal'seJalandenganltu'Ab-
dulhak (fga6) mendaearkan Perumuaau tuJuan pendldlkan Lu- 

'

ar sekoleh Pada tuJuan langsung aPa yang hcndak dlcapal'

eedangkantuJuanlangeungtereebutharusberorlentaelpa-
datuJuanakhlryaDEdlsebutnyadengantujuanpendldlkan
naelonal. SelanJotoy" dapat pula dlgambarkan hlrarkl darl

suetu tuJuan ,"oU'U'*st dalam rangka pencapalan tuJuan

pendldlk., ,'""1one1' aepertl dlgambarkan dalan ganbar 5'''

I eeubar- ''5

HIRARKI TUJUAN PEIOIDIKAN

40

TINGISAT l.lAst(fNAt-

TtNqK^T lNsrtTusloNlL

TlrrqKAT tt'u Et tcu LU'<
A?Au P83q8,,\i

-1
I

L---

r

J

T rh'tq t<AT PEgGAJAR'A )
RE T'TFAT U'*\IIA

?IilqKAT PEUQ'AJAEATT
BEES,TFAr t<H$srF

J

KIPE }rD\KA}l'Pl-SSEKOL.^

frfeffrfA<l\t

aloo
r€u6AC4

rq{u5usKBOlutrnoofr



B-,l'B III

Pr4lG-1i''lj jiG:i". PF.OGRli'i tsn;-l KELU,l-]G.. B-',LI!A

A. Penentuan Kebututran-kebutuhan belaj ar

::Uotgk 4ewujudkan u.a+,psi.e Indonesia yang berkualitas,

kehid.upan keluarga khususnya ibu dan anak merupakan salahsa

tu hal penting yang perlu d.ipersiapkan lebih awa1. Ibu yang

memiliki konsep diri yang sehat diharapkg.n manpu mengasuh,

mendid.ik dan terampil dalam mengembangkan aspek mental, emg

si-onal, kenanclirian serta sosial sesuaj- dengan umur anak be'

litanya.

lfetg"i3 r itq dilahirkan dapat d.itr<atakarr bahwa mereka

hampir tidak dapat berbuat apa-aPer rranusia iar:h lebih Ie -

matr bila dibandingkan d.engan her'ran yang baru lahir. Iiamun

demikian manusia selalu berkembang dengan menggunakan sega-

Ia potensi yanS ad.a pad.a dirinya berangsur-ar€sur semenjak

ha1 yang paling sederhana sekali mulai dipelajari manusia

sampai kepad"a haI yang sulit, baik itu berupa pengembangan

aspek mental, emosional dan keterampilan.

'seperti kenyataan yang ad'a dalarn ma-syarakat kita ma-

sih barryaknya para orang tua dikalangan kita yang ma.sih ber

pendid.ikan rendatr sehingga mereka tidak dapa-t mend-id'ik anak

analc meneka sebagaimana mestinya terutarna d-alam hal mend'i -

dik dan mengasuh anak yang berusia di bawatr lima tahun.

Usia ini adalah usia yang sangat membutqhkan bimbinga11 d'an

pendidikan yang sesuai dengan tingka.t usia anak, karena

L'!

LT
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akan menyangkut kepada masa depan anak tersebut. Dalam buku

ttBahan penyqlslran program bina keluarga .balitarr dikemukakan

bahwa ada beberapa kematqouan and,< yang harus dimililti oleh

sianak sesuai dengan tingkat umurnya:

1. Kemampuan gerakan kasar

Kemampuan geraka.n kasar ad.alah geralcan y?ng d-ilakukan dg

ngan melibatka.n seba.gian besar otot tubutr dan bia.sanya

memerlukan tenaga.

2. Kemampuan gerakan halus

Kemampuan gerakan halus .adalatr gerakan yang .dilakuka.n

oleh bagian-bagian tubuh ter:tentu. saja dan hanya melibat

kan sebagian kecil otot tubuh. Genakan halus tidak begi-

tu memer:lukan tenaga tetapi perlu kooidinasi (treria sama)

mat a d.an anggot a bad.an ( t angan d an kaki ) .

3. Kemampuan mengerti isyarat dan pembicaraan (komunikasi

pasif)

Kemampuan mengerti isyarat / pembicaraan (komr"mikasi pa-

sif) adala]l kesanggupan untuk mengerti isyarat dan pembi

caraan orang lain.

4. Kemanrpuan mengungkapkan dengan isyarat/ kata-kata (komu-

nikasi aktif)
i{engungkapkan dengan isyarat/ kata-kata (komunikasi ak -
tif ) adalatr kemampuan menyatakan peras&orrt. keinginan dan

pikiran, baik melalui tangisan, gerakan tubutr/ isyarat

maupun kata-kata.

5. Kemampuan kecerdasan

Cerdas erat kaitannya dengqn kemampuan benfikin. Cerd.as
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a.ntinya cepat tanggapt c€Pat pahant mampu Calam melaksa-

nakankegiatan-kegiatantertgntu,nenyelesaikanmasalah

sesua.i dengan usianya dan diharapkan memrDunyai banyak gg

gas an.

6. Kemampuan menolong diri sendiri

I:4eno1ong diri send-iri adalatr kemampuan da'n keterampilan

seoranga+akuntrrkd'apatmelakukansendirikegiatan-ke-
giatansehari-hariuntukd.irinyasendiri,agsrsecera
bertahap tidak terlalu tergantung pada orang lain'

7. Kemampuan bergaul (tingtcan 1al<u sosial)

Bergaul adalah kemampuan untrrk menjalin hubungan yang

baik dengan anggota kelua:rga maupun d'engan orang lain'

Sari'itu gda ':: beberapa }<emampuan yang harus dimi-

liki oleh anak baLita (

Eo Kemampua+ Yang harus

bar.rah lima t+l- ) sbb:

dimiliki oleh ana.k Yang benumur

lKIP P'frt] l:..';'iG

0 - 1 tahun:

1. Kemamps4n: gerakan kasar

- Duduk tanPa d-ibantu.

- I{erangkak.

- tsangkit dan berd'iri tanpa bantuan'

- Berjalan d-engan dibantu / aitimUing'

- I'leniru menggelindingkan bola'

2. KemamPuan gerakan tralus

- I'lenjangkau, menggesggamt memasr:lckan bend'a ke mulut '

-I"iengambilbend.ad.enganjempoldansatujarilainnya.
- Memindahkan benda dari satu tangan ke tangan yang

M ILIl( U PT l-'';?'f il':-lli\H orA''t
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1ain.

-I,ienjatrrkrkanbend.apermainand.anrnemungutnyakembali.

S.Kemampuanmengertiisyaratd.anpembicara.an(komunikasi
pasif )

-}Iemberikanreaksiterhad.appembicaraanorangd.engan
melihat kePada siPembicara'

-I'temberikanreaksiyangberbedaterhadapbermacam-ma-
cam jenis suara..

- i'ienengok ke arah sumber bunYi' 
'

-I,Iemberikanreaksidengangerakanterhadapperkataan
yang diucapkan dengan disertai gerakan yang sesuai'

- liengerti perintah dan larangan'

4.Kemampuanmengungkapkand.enganisyarat/kata-kata(komu-

nikasi aktif)

-I.lembuatbrrnyi-bunyisepertitangisandanbunyi].ain.
-I-'Iengulangibunyi(mengoceh)kalausedangsend.iriatau

diaj.ak bicara.

Berhubungan dengan orang lain dengan meniru suara

orallg dewas a.

- Mencoba menyampaikan keinginan d'engan nad'a suara ber-

beda.

- i"Iencoba meniru br:rryi / suara menurut kemampua:: anak'

!. KemamPuan kecerd'asan

- I'tengikuti bend'a bergerak dengan mata'

- lfengenaI orang yang berbed'a-bed'a'

-I{emberikarrreaksipad.aorangyangmasih/belumd-ikenal
d.engan menangis atau menatap terus '
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_ I,remberikan reaksi pad.a. perintah yang sangat sed'erha-

I1a.

- Menirr.rkan gerakan dan perbuatan'

- l'lemasr:kkan atau mengetuarkan benda-benda kecil'

6. Kerna.mpuan menolong diri sendiri

- tlenyuapkan bisk:u:i./ kue ke mulut'

- Memegang c angkit/ gelas dengan ke dua tangan tanpa di

bantu.

-}lengaeunglcan/merentangkantanganataukakiketikad!

Pakaikan baju atau celana'

7. Kenampuan bergaul (tingtafr laku sosial)

- Tersenyum secara spontan kepada orang lain'

-},iemberikanreaksiyangberbedaterhad.aporangyangbg
1um dikenal'

.}rlenarutrperhatiankalaunananyad.isebut.

_ l.Iemberikan reaksi terhadap perkataan rrtidakrr.

- I'(eniru perbuatan sederhana orang lain'

1{ ,Kemampuan yang harus dirniliki oleh anak yang berumur

I - 2 tatrun:

1. KemamPuan gerakan kasar

- BerJalan sendiri'

- Ber jalan mu:ldur'

-Mengambilalatpermainand.arilarrtaitanpajatutt'
.Menarikdanmendorongalatpermainan.

- Duduk send'iri di kursi'

-Naikdantrrrr.rntanggad.enganpertolongan.

- Bergoyang-goyang mengikuti irama musik'
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2. KemamPuan geralian halus

- I'lenyusun menara d-ari bal-.ol.r./ kubus kecil'

- Ilemasukkan benda trce dalam \ongka'\/ pasak'

Ilembuka-buka lembar an'

- I{encoret-coret.

- I'ienarih, memutar, mendorong benda-benda'

- I.lelempar.

- I'[enggambar dengan gerakan menye]-r:ru]r' menggeser ta-

" ngan dan membuat garis besar'

S.Kemampuanmengertiisyaratd.anpembicaraan(komunika-

si pasif)

-}iemberikanreaksiyangtepatkalaui.itanya|ldimana|I.
-}Iengertiartikat,ad'i,t'diatas,dibawa}r,didalam|!.
-l,ienjalankanperintahuntrrtrcmembawabend.ayangsudah

dikenalnYa d-ari ruangan lain'

-}Iengertika]imatsed'erhanayanSterdiridaripaling
banYa}< dua kata'

_ i..iengerti dua perintah sed.erhana yang saling berhung

all.

4. Kemampuan mengungkapkan dengan i:syaraE/ kata-kata (ttg

munikasi aktif)

- I{engucapkan kata yang mempunyai arti'

- Itengucapkan perkataan yang disertai gerakan untuk

meminta sesuatu.

- I'iengucapkan kata-kata tunggal secara berr'rutan ur -

ttrk menceritakan suatu kejadian'

-I,lenyebutkandirisend.iriden8qnnamanya.
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- Dapat raengatakan hak milik/ }<eprrnyaan untuk menun -

jukkan pad a benCa-bend'a miliknya'

- i,ienambatr perbendatraraan kata (sebanyak lebih kurang

!O kat a) .

5 . KemarnPuan kecerdas an

- I"Ienirukan ucapan dan perbuatan orang deuasa''

- Bereaksi terhadap perkataan dan perintah'

- itampu menyamakan atau memasangkan bend'a yang serupa'

-l'ielihatbr:kugarnba::d"enganbantuanorangdew-asa'

- Dapat membedakan karau atau saya'

- i,lampu untgk memperhatikan (berkonsentrasi) meskipun

masih terbatas.

- Belajar melalui mencari t abu/ mengenal segala sesua

tu Yang dihadaPi.

5. Kemampuan menolong di::i sendiri

- Bisa memakai sendok meskipun masih tumpah'

-}iinumdaricangkirdipegangdenggnsatutangantan-
pa dibantu.

- I'iembr:trca sepatu, kaoskaki, celana, baju kaos'

- trtembuka tutup seleret (retsluiting)'

- Bisa mengatakan kalau ingin ke belakang (uuang air).

7. Kemampuan bergaul (tingl'(ah laku sosial)

- llengenali diri sendiri di kaca a'au garnbar/ fobo.

- [tenYebut diri dengan nalna'

- Bermain sendiri.

-}4eniruti4gkahlakuorangd.ewasadalambenmain.

- t{embantu memben eslxafi/ menyimpan benda-benda'
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c. Kemampuan yang harus dimiliki oleh ana.k yang berumur

2 - 7 luahun:

1. KercanrPuan gerakan kasar

- Lari tanPa jatttt.

-Lompatditempatked.uakakijatuhbersajnaa$.
- Berdiri Pada satu kaki.

- Berjingkat di atas jari-iari kaki'

- Henendang bo1a.

2. KemamPuan geralan halus

- I'{engatrar/ metangkai benda-benda.

- I'iernbalik halaman buku satu persatu'

- I'lemegang alat (tutis, garnbar).

- lienggunakan satu tangan secara tetap, dalam hampir

semua kegiatan.

- Iuieniru garis lurus dan lingkaran'

- l'lenggambar bentu-bentuk.

- I'leremas-remas, menggulung tanah liat'

7. Kemampuan mengerti isyarat dan pembicaraa-n (komr:nika-

si pasif)

- Ltenr:njr:k gambar d-an benda yanB umurn,/ sudah d'ikenal

kalau bend-a tersebut disebutkan'

- Dapat mengenal benda kalau d.iberitakrukan kegunaan"-

nya.

- I'nengerti rrntuk pertanyaan apa dan dimana'

-Mengertikatalarangansepertitidak,br:kan,tid.ak
d.aPatr iangan.

-Senangmend.engarkanceritasederhana,danmintadi-
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ceritahan lagi.

4. Kemampuan mengungqapksn dengan isyar at/t<ata-kata (tro-

munilcasi aktif )

- i'lembuat kalimat dua kata.

- i'lenyebutkan narla.

- I{enggun*k*1 kata tanya apa d'an dimana'

- itembuat kalircat s angkal

- I.ienunjuklcan kekes aAan/ ke jengkelas, karena tidak di

mengerti.

5. Kemampuan kecerdasan

- Bereaksi terhadap perintaLr sed'erhana'

- I{elihat-lihat br:ku gambar.

-Iiemasarrgkanberba.gaibendayangdikenald.anberarti
baginya.

-I4enyusunbend.aberd.asarl-lanr:rutanukuran.

- I'iengenal diri sendiri melalui cermin'

- DaPat menYebut nama send'iri

- Dapat mengatalcan dengan singakt mengenal apa yang

sed ang diker j akannYa.

- fieniru perbuatan orang dewasa'

_ l"iampu berkonsentrasi/ memusatkan penhatian.

- Belajar dilakukan dengan pencari tanu/ mengenal sB-

Bala sesuatu yang dihadapinya (eksplorasi)'

- Ir'tu1ai mengerti penggunaan benda-benda'

5. Kemampuan menolong diri send-iri

-Merrggunakansendokmeskiprrnmasihtumpdtrsed.ikit.

-}4engambilminumarrda::ikendi,cerek,tanpadibantu.
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- l{embr.rka pintu den.tan memutar pegangan pintu'

- I'iembr:ka baju dengan dibantu.

- I,lencuci dan mengeringkan tangan dengan dibantu.

7. Kemampuan bergaul (tingtatr laku sosial)

- Bermain dengan anak-anak lain'

- l4engamati anak-anak 1ain, berga.bung sebentar d-alan

permainan mereka.

I'Iembela barang miliknya sendiri'

- I'iulai bermain rumah-rumal:an'

- Secara simbolis nenggunaka:r benda-henda dan dini

sendiri dalam Permainan.

lkutsertad,alamkegiatankelompokyangsed.erhana
(misalnya menyanyi-, bertepuk tangan' menari) '

- I,lengetahui ciri jenis kelamin (faf<i-fa:ti atau pereg

puan).

d.. Kemampuan yang harus dimiliki oleh anak yang berumur

7 - + lah'un:

1, KemamPuan gerakan kasar

- Lari menghindari rintangan/ hambatan'

- Berjalan di atas garis.

-Berd.iridiatassatukakiselama5-10d.etik.
- I'Ieloncat di atas satu kaki'

- }4end,onong, menarik, mengemud.ikan permainarr- benoda.

I'iengendarai sePeda rod'a 3'

- Lompat di atas bend'a setinggi 15 cIIIr dan mendarat

d.engan kedua kat{i bersalna'

- I'IelemPar bola di atgskePala'

l\4lLll{ Uii'} Dtl-li'l:i : -\,i'i;\,i

iii iP pit 1; -'.''j'--r
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- ;-enenqi;ap bole l/ai'lll cl--{-1enparl,ian c e.c'Len;ra-.

2. I(enrn'ru.an gerslla.n halu-s

- ire::a'cua.t raenarp- dari 9 bal-oir l<ecil-.

- i.enirr,r bentulc nen'bu''at f-i,n41lara-n.

iienirr"r 3 a:'is .

- .''eribus.t si-l-a.n.E.

- i.er:buat segi empa--r,.

- iieniru tu.']isen.

- iierribentrrlc bentuLr-bentul:t.

5 . Kepe.r1i-.1nan rnengerti i-s-ya.ra.t d a.n peinbieara.e*n ( l.;onunilla-

si pe.sif )

- iiulei raema.hami l,<a]j-nst l;ia.n3 iiietitekai konsep-r.ionsen

i.r a],rt u.

- l.ienqer+.1 pez,bendin,qan d.al-a.n ha1 t.,ftura.n, rcelba-nding-

l.,g.n dua bend.a atau d-ua he1.

- i'ie'naharni trroirsep sebab a.kibat.

- iielgerti- d,an d,a.oa.t nelaksane.trran dua sarulai emnat pe

rint */ petuniulc ya-nq ada karta'nnya'

- l,ienger.,,i kalau d.iberi"ahtrl,la.n rr-r\yo iii-ua main !I1rA.-

DUr8-lt.

+. Kemancuan mengungilapllen dengan is:ia-r eL/ Lr-gLa--ka'te' (ko

rnunilcasi aictif )

- tsicara dal-am kalirna.t-1,;a1ima.t yanE terciri d.ari 1 v-3

ta.
Anal; dapa.i menceri-*rala'an pengalanan )ranq 1al-u'

- i.lenyebut c.iri d-engan memeliai kata ttszrya/ e8:lurr.

- Dapat menlranYil<an satu Ia'gu.



a2

-tsica.raC.enganucepa-nyangdapatd'irrengertioran'g

lain (Ya-ng belr-un d'ikenal-) '

5 . Kema.rnPuan lcecerd.a-s an

- i'iengenal dan mema.s angkan enaril wal?na'

-Ilen;'usunbendaberbagaibentr':kberdasarkanu'ituran'

- ilembuat ganbar yang bentuknya telah d-ilienaI rneski

pun bagi orang lain tid'aLc jelas'

- Bertanya untuk mendapat keterangqn (denSan men8emu-

kakan pertanyaan trmengaDa, bagaimanar') '

- l'[engetahui uaur. sencliri'

- i",iengerti na.ma paniangnya dan nama orang tua./ ayah.

i"lampu berkonsentrasi (memusatken per:hatian) .

-Bertambahnyakemampuanunttlkmengertifungsibend-a,
pengelompokanbend.a-bendadanmengertibagian-bagian

d.ari keselurutran.

-Iiulaimenyadaritentangmasa-1a'ludanyangakanda-
tang(misalnyakemarenkitapergiketr<ebun,hariini

kita Pergi ke rumah nenek) '
6. Kemampuan menolong diri send'iri

- Dapat menuarlg air d'engan baik (tanpa tumpah) d'ari

tempat air (teko/ eerek kiecil/ kendi)'

- i'lemasang dan membr-rka kancing besar'

- I'iencuci tangan tanpa dibantu'

- i'iembuang ingus kalau di ingatkart'

?. Kemampuan bergaul (tingkatl la'ku sosial)

Ikut bermain d'engan anak-anak 1ain. }.{uIai bergaul,/

berint eraksi. ,
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- iiier:asr:l<i perroa.iaan berss.Illz-S&III3.. Bergilira:r dengan

bantuan ort.ng lain.

- l,iulai bermain rrd.ra.nar?, rilemerair}an lceseh:rr':han ade -

gan/ lakon (misalnya berjalan-jalan, pura-pura ja.di

:.bu/ bapak, berma.in rumah-rumahan dsb).

e. Kemampuan yang harus dirnrlilri oleh ana.tr< yang berumur

4 - 5 tahun:

1. Kemampuan Serakan ka.sar

- Berjalan round,ur dengan tumit dia.ngkat (berjingkat

atau jinjit).

- Lompat kedepan 1O kali tanpa terjatuh'

-i{ai}rturuntanggad.enganka}iberganti-ganti.
2. KemamPua.n geraka-n halus

- i,lenggr:nting kertas dengan mengikuti garis tanpa tel

putus.

- l'fenggambar garis silang.

- Iienggarnbar segi emoat.

7. Kemampuan rnengerti isyarat dan penbicaraan (komqnika-

sa pasif )

Dapat mengilcutr 3 (tiga) perinta.lr yang tidak berhl-

bungan, dalam urutan Yang tePat'

- Iiengerti perbandinga,, sesuatu sif at d.ari benda/

orang secara bertingkat ( 3 tingkatan biasa- lebih-

p aling ) .

- I'iendengarka4 cerlta yang panjang'

- iienggab'angkan penintah lisan ke dalam kegratan ber-

main.



54

- i.lengerti r.:ruta.n keia.dia.n-kejadia.n ka] au anall dibe

ri tah.u.

+. Ke.nampuail mengun3l;apkan d engan 1-syargt /kat a-1 .ai a (tco-

munikasi aktif )

- tsentanya d.engan perte.nya.a.n lrapan ?, baga,irnana- ? den

men?:apa. ?.

- Iiengguna!:a.n Lce.ta-lcata dapat, a}<an'

- l.enggabungken ira-liritat .

- 3erbicara tentang hubungan sebab a.kibat denga-n rileng

guna-kan kata :rl4srgns-tr da-n rt jadirr.

- i,ienceritakan isi cerita., tlalau munghin rna.sih camolnP

adnk faktanya.

5 . Kemampuan lcec erd-as an

- Bermain dengan kata-kata (mengucapkan triata-lcata

yang beriraraa, rnenyebutkan kata-ka.ta yang nempunyai

bunyi yang sama).

- i'ienunjuk dan menyebut 4 sampai 6 warna'

- I.iernasangkan gamba::-gambar dari benda yar}l telah cLi-

kenaI.

- i,lerggambar, menyebut naine. d.a.n menjelaskan garlbar

yang daPat dikenalinya.

- i.ienggambar orang dengan 2-! bagian badan yang dapat

dikenal seperti kepala, tangan d-an kaki'

-Dapatmenyebutkanataumemasanglcanbagianbad'an

yang digambar dengan bad'annya sendiri'

- I:.Ienghitrrng di luar kepala sampai lima meniru orang

d.ewasa.
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6. Keraa-rnpuan nenolong diri sendiri

- I'ienolong mekanan d-engan pisau.

- i'iengitr;at bali sePatu.

T.Itemanipuan bergaul (ting}:eh laku sosial)

- Bermain dengan berinte::alesi (bergaul) d-engan ana-lc-

o ana l{ Iaan.

- Permaina.n C,ramatik sudah lebih mend'ekati kenyataarl'

- iienunjukkan perhatia.n Ca-Iam mengeksplorasi (menjelg

iahi) Perbedaan jenis kelamin'

B. Dasar mengangkat program Bitu Kelu=.rga Ba1ita

- Bagi : yang telah mevtarisi sifa.t-sif at ;1ang baik be -

"lurn tentu alcan menjadi seorang yang ba-ik kal-a'u tidak menemui

lingkr:ngan yang baik pula dan sesuai bagi pertumbuha.n dan

perkembangan akalnya. Tak obahnya anak itu d.aIam hal ini s9

bagai tanaman, lihatlah biii yang baik hanya bisa turnbuh dan

berbuakr ka.lau menernui tanah yanS gernuk dan subr.r. Tetapi kg

lau jatuhnya }<e atas batu, atau ke tanah yang kering da-n

tandus akan matilah d.ia., atau hidu;onya merana dan tidak a -

kan menghasilkan buah Yang baik.

ts-.eoranga.nalcyangnetlarisisifat-sifatyangtidak

baik, janganlah menjadikan pendidikannya berputus asah, se-

bab anak yang d.eraikian itu kalau menemui lingkungan dan pen

didikan yang baik tidalcla]1 mustatril a}can menjad'i orang yar\g

baikpu}a.Hanyapendid.iirdalamha].iniharusla}rmelipat
gandakan usatranya dalam mend.idik can rneraperbaiki enak itu'
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Dalam pada itu alangkaLr bahagianya seorang anak yang da-pa-t

merfarisi sifat-sife.t yang baik, di sa.mping itu menemui 1i48

kungan yang baih pula, dan alangtrrah berbahagianya masyara -

kat icalau banyak mempunyai a.nal<-anak )'ang d-emikian. Anak

yang demiklan adalakr ibarat besl baik cliringgiti. Dalam A1-

Qr-lran ilul Karim tatkala menuturkan rt,entang maryam, TuLran ber

firman yang artinya ttDan tr-tra.n menunbql:kannya sebagai tumbuh

tumbnl:an yang baik, da:: dipeliharalah dia. oleh zakarj-atl

( Q. A1 ALi Trvan 77 )

Semua. an8gota keluargarseh":rukr isi ruma.tr amat besar

pengaruhnya kepada pertumbr:han dan perl=cemalangan akal kanak

kanak, karena lingkungan keluanga. itu atil.alaLr satu linglcungan

yang serrrajarnya untuk melal<sanakan pendidikan kanak-kanak,

karena pendorong bagi masing-masing ibu dan bapak untuk me-

laksanalra:e pendid.ikal kanak-kanaknya ad alah na1tmiatr keibu-

an dan kebapakan, lebih-lebih pada tahun-tatrun pertama dari

urlur kanak-kanak, sed.ang naluriatr }<eibuan dan kebapaka'n itu

adalaLr jadi polcolr yang pertama bagi berhasilnya pendid'ikan

itu. Anak-anak ad.alah mempunyai zan3tarl kanak-ka-nak yang 1e-

bih panjang kalau diband.ingkan d.engan za.man kanak-kanak pa-

da binatang dalam asuhan induknya. Ini beranti batrwa masa

kanak-kanak berada di bawah pengarutr ibu ba-paknya adalah 19

ma yaitu selurr:h t*run-tahun pertama dari umur kanak-kanak

itu, sedangkan tahun-tahun pertama dari umur kanalc-kanak

itu adala]. amat besar pengarutrnya pada- pembentukan kanak -

kanak biarpun pembentukan jasmani, rohani ataupun pennbentuk

jH I L_ i l( u P'i P L,rl-Pi,'i 1A1,1 i\ Alt

il/iiJ :"
lF, r 1
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an ad-at kebiasaan perasaannya. Sebab itu para atrli ilmu jitara

memandang b*rwa tahun-tatrun pertama dari pase kehiflupan anak

adalah sangat pentinS d.aIam seiasah kanak-ke-na1( itu trrarena

haI itu dxa:: meniadi d.asar bagi rertumbrrtran anak pada' pase

berikutnya. Pertumbrjtran jasmani anak ada-Ia?r dipengaruhi o -

1eh keadaan disekelilinEnya. dan rumah tangga, umpamanya ke-

miskine.n, lcekayaan cuirup a.tau I<urangnya f aktor-faktor kese-

hatan d-i runakr itu umpamanya udara yang terbr:ka catraya ma'ta

hari, kebersihan, malcanan yan8 sehat, kemarnPuan men4hinda^ri

penya-ilit.

-Data.statj-stikdipero}ehahwaanakyangmend.erita-cenya

kit pada tal:un-tatrun pernulaan dari umurnya lebih banyak ter

dapat pada. keluarga yan4 miskin d.an bodoh bila clibandingkan

d.engankeluargayangmampud.anmempunyaipendidikanyangme

madai. Dernikian pu1a. kematian anak lebih beser pad-a keluar-

ga yang miskin d.ari pad-a lceluarga yang marfi-pu dan teroelajar'

Kebanyakan clari cacat d.an penyakit yang diderita anal< ada- -

1ah akibat d.ari ra-oi atar: tida-r,<nya pengawasa-n ibu bapatrr ter

had.apkesehatanana-lcnyayangberumurbalita,merekamend.a-

p at penyakit . kebanyaka'nnya d'isebabkan oleh kelalaian dari

ibu ba$ak mereka.

'",' *-:r,I1akt9T:{S.e&' d'ari fami]-rnyaapa yang hendak dikeLe-

truinyasebabituia,selalubertanya.,menyelidiki;mgneari
danibubapakserlngkalidigangguolehpertanyaananaknya.
Ibu bapak yang pand.ai dan cerdas tentu d.apat memuaskan dah3

gaanaknyayangamathausakanja.',labab-jawabanyangsela-
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re.S rLenga:: tp-raf Liece;"d.ase-n mereica dan ingin mengetahui ini

dan itu. KecerCasa.n ibu be.pak a.ican nema-ntuI kepad'a ana-lr:-

aIa]:nya.. Seba.b itu }cita. dapat mensukur taraf kecerd'a'san ru-

mah tangga dengan raenrperhatil<an bal:asa-, pengetal:uan dan tinE

!;al: laku anak-analr yan,3 berac.a. dala.ro rurnah tangSa itu-.

Susan Isaacs menuturkan dal-an br-tkunya I'The child-ren we teach

sebagai berikut:

I.[acam yang ke tiga dari penSaruh yanS menyebabka-n perbed'aan

pad.a. anak-a.nak iala]. perlaina.n lceadaan rumatr -r,&n$$a' dan ling

kungan masl,rarakat mereka, umpamanya anarr! yang dilahinkan pa-

da suatu rumah ya.ng d.idalamnya ada bul<tt-buktt, ada 'pembicara

an-pembicaraan yaJrg baitrc, serinS mengadahan tamasa d'an pan-

dai menggunakan walrtu 1ibur, ibu bapaknya pa-ndai memilih si.

apa yang al<an di jac.ikan teman bagi ank-analcnya serta mereka

juga memberikan perhatian yang besar terhadap kemajuan anqE

anaknya d.i sekolah. sedangakn anak-anak yanS lain dilahir -

kan d.alam suatu rumah tangga yang boleh dikatakan buta huruf

kemudian anak-anak yang lai-n lagi datang dari suatu rumalr

yang didi ami oleh beberaoa. kelamln yang t'idak mementingltan

kebutuhan anak-anaknya. I.Iaka dari keluanga yanS bena'neka ra

gam itu kelihatanlatr beraneka ragam dan berm&cam-il&cam pula

kebaikan dan kejahatan, bermacan jenis f alrtor yang menolong

dan ad.a yang merusak pertumbuhan anak'

.,.Kita.-perhatikankebiasaand.iwaktumakanrminumrberje'

larr,tidr:r,berpakaiand.anbergaulmakakelihata.nlahbahwa
f al<tor yang pertama daI'am membentrrk kebiasaan-kebiasaan ini
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ialah keluarga, karena anak-anak itu mencontoh anggota lce-

luarga. tiang lebih besar. Anak bglajar tentang benci d'an ciE

ta dari Lreluarga dari apa yang diprha.tikannya. Tentang cin-

ta ibu bapaknya atau kebencian merelca terhadap yang mengga.ng

gu ana.trrnya, begitu iuga dari hubungan anggota lteluarga yang

satudenganyanglain,yakniperhubunganyangd'ic]asarkankg
pacla horroat menghorma.ti, kasih saya.ng rnaupun bosan dan ben-

ci. iiubungan yang semacam ini memberi pengaruh terha.d'ap per

tumbuha.n anak itu. I,laka kalau suasa.na keluarle adalatr suasa

nayangbahagiayangdiliputiolehrass.}rasil:sayangma}<a
al[lan tr:mbr:tr]aLr anak-anak itu deng:an baik dan seirnbang' maka

akan terasalah oleh ahak-anak itu bahwa dia di balvah penja-

gaan oraxg tuanya. Denga.n dernikian d-ia e-trcan nerasa e'man dan

merdeka. bertindak. sebaliknya kalau tidalt ada perasaan lca -

sih sayang dari anggota. trreluarga terhaclap anak-anaknya ma' -

ka anak itu akan menderita penyakit jiwa d-an urat syaraf '

sebab itu menurut penyelidikan profesor Doktor H. I'iuchtar

Yahya, bah.wa penyakit jiwa dan r]Itat syaraf itu timbul-nya

adalah karena pergaula.n yang tide"k bail< dari ibu baoal< atau

anggota keluarga terhad'ap anak-anak berusia muda'

ivabi i+r:lrammad sA',J bersabda ya.ng artinya sebagai berikut:

,rBertaqualah kepada AlIaII dan berlaku ad-iI1ah terhadap anqE

anakmutr. Tata tertib dalam rumah tangga amat besar pengarub

nya terhadap anak-anak itu. Jika anak-anak dilindungi oleh

gambar-gambar yang indah, kebun bunga yang teratr'r' kehidup

an yang tertib dan d'amai, musik-musik yang bagus' maka akan

tertanamlah rasa keind'ahan pada mereka'
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I:,ienr:rut ahli ilmu ma.syarakat balltra keluarga ibulah f-ingktqg

an yang ]ebih baik untuk r:rendidik anak-anal< dan rnembentuk-

oyar teristimella pada anal< berusia dibar+ah lima tahun.

Itabi l,iuhanroad SA':l bersabda. yang artinya triiasing-masing anak

Cilahirkan meilrru! fitrahnya, hanya kedua ibu bapakn;vaIah

yang menjad.ikannya majusiryahudi atau nasranirr'

!u perlalian -jiw# ana-k-ana-k da'n ibu bapak adalatr perta-

lian yang kuat, d,ibandingkan dengan pertaliannya d'engan go-

longan apa saja yang Iain. Karena itu beradanya anak beserta

ibu bapalcnya pad.a usia di bar.rah lima tahun, itulah suatu ia'-

jalan yang paling bailc untuk mend.iditrc emosi dan perasaannya,

serta membentuk budi pekeirti. Akan tetapi ibu bapak kad'anE

kadang mengakibatkan suatu yang tidak baik, umpamanya bila'

salahseorang da::i ibu bapak amat dioengan:hi oleh perasaan

cintanya kepada anak-anaknya, dia tidak akan bijaksana ter-

hadap anaknya itu. sebaliknya kadangkala ibu bapak kasar ter

hadap anaknya da:rr mengabaikan pendidikan anaknya, d.engan de-

mikian anak i-tu akan jadi korban dari lcelcasaran ibu bapaknya.

ilBangsa-bangsa yang telah maju telah nerasakan kepentingan

mendidik ibu bapak dan nencerd.askon mereka, maka d'ibentuk

perhimpunan yang anggotaxya dapat bekeria sama untuk menga-

tasi kesUlitan dalaro pendidikan anak-anaknya. Kepad'a' ibu be

pak itu diberikan kursus teatang ilmu jiwa d'an pendiilikan,

supaya meneka mempunyai pengertian tentang mendiditrc anal<-

anak pada segenap tingkat d-an pase pertrimbuhqn analc itu'

Tetapi kebanyakan di negeri yang belum maju ibu bapak itu
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br.rke.n saja. r,renderita kebodohan iuga menf'erita kenis'!'"inan

d.an menc.erlt,:! macam-macam penyaL:it yang rnenghinggapi anal<-

anak dan orang de,,+asa. sebab itu anak-anal< cliserahkan saja'

pacla apa ya-ng telah d.itakc-irLca.n bagi mereke. Di sa-mpin4 itu

ad,a pula ibu bapak yanticlak sernpat mendid-iL< a-nax-anaknya'

d.iseba.bkair peicer jaan di kantor 6an ber jua.lan di ?asarrr (Prof

DR. H. i'luchlar YahYa z 32)

iIaL, yang d.emikianla},r yang menarit.r penuli.s untuk menga.48

ka-v, menganaLisis proSrarn bina keluarSa balita ini' Barant-

lca-Ii program ini akan bisa mengangkat kaum ibu atau para

orang tua untul( marrlpu rnenja.d.ikan anak-anaknya menjadi rnanu-

sia yang cerdas d.an rnampu membawakan dirinya di d'alam nasa-

rakat seloagaimane. yang diinginkan-

c. Tujuan program Bina Keruarga Barita-

- Eujuan Umum

Tujuanumumdariprogrambinakeluargabalitasesuaide-
ngan tujuan pendidilcan nasional yaitu meningkatkan kuali-

tas manusia Indonesia yaitu manusia yanS beriman d'an ber-

taquaterhadapTrr]:ranYangt'iahaEsa,berbudipekertiluhur,

berkeperibadian, berdisiplin, bekerja kerase tanggukr.r bel

tanggungjawab,mandiri,cerdasdanterampilsertasehat
jasmani dan rohani.

- Tujuan kl:usus

l.Agaribu-ibuyangmenrpr':nyaianqkbalitamampumembim-

bingd.anmendidikanakmerekasesuaidengantingkat
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umum anaiinya masing-masing.

2..{ger ibu-ibu- l,rang mempunyai anak balita, menpunyai sug

tu kreteria tertentu dalam rlengasuh analc raereka agEr

anakitubisaberkembangmenurutsemestinya.

D. penentuan metoda dan strategi Pdinbinaan lieluar6a Ba1ita

7,'.t }ietod a

'- ., -, Sebenarriyaietoda yang digunakan ada-Iah belajar kelom

Pok,wargabelajardikelompokkansesuaider,rpantingka-t
umur anak balita yang dipunyainya'

]jbu/ warga belajar dj-kelorrpokkan dalam lima kelornpolc'

Yang pertama ibu yang mempunyai anak yang benumur 0-1 tg

hun. Yang ke dua ibu yang nrempunyai anak berumr'r 1-2 ta-

hun. Yang ke tiga ibu yang mempunyai anak berumur 2-3 tg

hun. Yang ke empat ibu yang mempunyai anak benumur 1-4

tatrun. Yang ke lima ibu yang mempunyai anak berumur 4-5 '

talrun. },iasing-masing kelompok dibimbing o].eh dua orang

ibu kader, satu orang dinarnakan kader inti dan satu lagi

dinamakan kacler pembantu. Kader inti berpugas memberikart

penyuluhankepada.ibu-ibusesuaidenganlcelompoknya.ma-

sirrg-masing,seclangkankaderpembantubertugasuntukmem

bimbing,mengasu}ranak-anaksesuaipulad.engankelompok-

nya masing-masing.

..Sebalgal-manayang.dQmukakantugasdarimasing-masing

ibukad.erintidankaderpembantupad.atiapkelorpokse-
bagai berikut:
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- Tugas ibu liader inti
l,ierrrberikan materi pembelaj aran tent ang:

a. Kemampuan gere.kan kasar yang harus d.ikuasai oleh

anal< balita- sesuai dengan tingkat umurnya (kelornpok

umur ) .

b. Kemampuan gerakan halus yan8 harus dikuasai oleh

anaJ< balita sesuai Cengan kelompok umrrnya'

c. Kemampuan mengerti isyarat/ pembicaraan (korarrnikasi

pasif ) yang harus d-icapa.i oleh anatr< balita sesuai

d.engan kelomPok umurnya.

d. Kenrampuan mengungkapkan denga-n isyarab/ kata-kata

(kogognikasi aktif ) yang harus dicapai oleh anak ba-

lita sesuai dengan kelompok umumrnya'

e. Kemampuan kecerdasan yang harus dikuasai oleh anak

balita sesuai dengan kelornpok umurnya'

f . Kemampuan menolong diri send.iri yang harus d.ikuasai

oleh anak balita gesuai dengan kelompok umunnya.

g. Kemampuan bergaul yang harus dikuasai oleh anak ba-

lita sesuai dengan kelompok umurnya'

- Tugas ibu kader Pembantu

Dalam ha1 ini adalatr membimbing, mendidik dan mengasr:tr

anak balita sesuai dengan kelom-ook umurnya, selama ibu

nya mengiku-,,i penyul:han./ pembelajara-n yallg sedang ber

langsung.

;2 . Strategi
-st,ialegt dimaksudkan di sini adalatr strategi yang

digunakan tutor dalam membelajarkan warga belajar yaitu

lvllL11{ UPT i:ltPrl! ii' I irll{

}1{iP P':1ii'l
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pertar0a tutuor memberikan mateni peng'ajaran kepada ldar-

ga belajar sesuai denga'n Lcelompolcnya mas'ing-masing'

Pada kelompok sa,ru/ kelompolc i'ou yang mempunyai anaJ'r ber

umur o-1 tahun, tutornya bertugas memberike-n materi pem-

belajaran bagaima-na mend.idik/ rnengasuh. anal< berumur o-1

tahun, setelah d.isam'pailcan materinya kemud"ian d'iiringi

d.enganprdcteknyayangd.ipraktekkanlargsungoleh}Iarga

belajard.iba.ntuolehtuton.Begitujugapad.akelornpokibu
yangmenrpunyaiana]cberumrrrl-ztalruntutormerrtberikan

behan pernbelajaran bagaimana menghad'api' mengasuhe IilerI -

didik anak tersebut. setelah clisarnpaika-n materi hernudia:r

cipraktek-1ran clan baru dilanjuttrcan trre ma-beri ke dua d'an

selanju.tnya.Pad.akelompokibuyarrgmerqrunyaiana.lrber

umur 2-5 bahun tutor bertuga.s memberilcan materi penbela-

jaran bagaimana menga.sr-tr d.an nrendidik anal< tersebut.

Kenudia;r $Iarga belajar d-apa't mera-n'3sang anak nereka uo -

trrk bisa berbuat begitu iuga. pac.a. kelompok-kelompok lain'

sernua materi d.i atas dapat disar,rpaikan oleh para tutor

d.errgan metod.a cerama}r, bermain peran d.a.n d.iskusi.
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.i- -.. ^ . I*3Belcf.am1prog""* bina. keluarga baLj-ia ini penulis mg

ngemukalcan pendeka.tan pendidilien luar seiroletr me1a.lui 10 pato-

kan DI"!'iiS

Dari 10 patokan dikmas d-i atas dapat ditinjau Cari beberapa se

gi:

Uarga belajar

llarga belajas yang ada da.Iam pendidikan luar sekoLah ini

pada trmumnya, tidak d-ibate.si ata.s ienia]lg-ieniang d'an

usia r{arga belajarnya tidak perlu sama/ homogen'

Dalam P? No. 77 i,ahun 1992 d'1kem'Ekakan:

5,

SISTEi,i PI"S

Uint
5
cq
FJ
5
5
g)
[oq
p)
FJ

olt4r\
F)
CF

Utt\t
5

cqp
iJ

hd
o5
o
FJ

P.
5+
P

1 . 1'l arga belai af
2. Sumber FI"S

i. P among bela j ar

4. Panti belajar
5. Program belajar
6. S arana. bela j ar
'l . Tujuan belajar
8. Dana beLajar
9. Ragi belajar

10. Sarana dan Pra.sarana

HA.SIL BELAJ.qR
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1. Setiap orang da.pai meniad.i r'rarga belajar bailc denga.n

maupun ta:rpa. memenuhi- persyaratan tertenttl.

2. FersyarateJr umurn yanE harus d.ipenr:hi untuk menja.d.i

warrgabelajar pada satuan pendidikan luar sekolatr ten-

tentu ditetapka.n oleh menteri, atau rnenteri atau- lem-

baga pemerintah non departerlen setelah berl<onsulta.si

denge-n rnenteri. Satuan pendiclikan sebaga-irnana dimak -

sud- dalam ayat ini adaleh satuan penc.idikan yanq me -

merlukan penges ahan oleh pemerintah.

fiarga belajar mempunyai hal<:

1. Belajar secara mandiri.

2. I'iemperoleh pe::lind-ungan terha.dap perlakuan yang tida}

r"ra.jar dari tenaga. kependid-ikan atau lembaga penyeleng

ga] a pendidika.n yang bers angkut an.

7. I-lemperoleh penilaian hasil belajarnya.

+. Pinda]1 ke ja}.r pendid.ilcan sekolafi bilarnana memenuhi

persyaratan satuan pendidilcan yang hendak climasulci.

- Sur:ben pendidikan luar sekolah

Sumber dimaksutkan disini adalai: tersedianya sumber bela:

jar yang mau dan mampu untuk membelajarkan uarSa belajart

yaitu sumber belaja? manusiawi atau d.isebut iuga d'engan

orang sumber, dalam hal ini ftsiapa saja bisa menjadi guru

d-i dalam nekanisme program PI"S asaLka:: d'inilai mampu d'an

atau sesuai d.engan pokok sual yang bal<al diditrikkantt (Drs.

Safiah Faisal : 104). Sumber belajar yar€ diinginkan ad'a-

la]1 orang-orang yang berfikirnya realistis, fungsional,

bukan forma'listis kai<u dan elit.
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- Pamong b.eJ-ajar

Pamong belajar ;rakni nereka ]raxg bersedia nlengurus kegia!

a.n d.an penyelenggarae.n belaier (Dra. 1r. Irmar+ita z 31).

Dalam bulcu pend-idikan luar sekolah oleh Drs. Sanafieh Fa!

sa1 : 105, ciikemukal<an tugas-tuga.s nonitotring paCa- tatrap

pelakse-ne.an progra-in, ada. beberapa kenampuan atau keboleh-

an yang diPerlukan Yaitu:
1 . Kemanpuan rcendiaknos a kebutlrtran masyaral<at .

2, Kema.mpuan merallcang stnategi program belajar ma.syara-

kat.

7. F\emampua.n mengorganisir dan mengadministris proSrarn

belajar masyarakat.

+, I(ema.mpuan r1enggalang dan mendinamisir program belajar

masyarakat.

5. I(emannpuan memonitor dan mengevaluasi program belajar

masyara.kat.

6. Kemampuan membimbing soal-soaI riretodologi kependidi-kan

di dalam PLS.

Keenam jenis kemampuan. itulatr yang memungl'(inkan seseorang

menangani langkah-langlcah yang diperl:kan dalam pengemba-

ngan program-program pendidikan luar sekolah. Kualifikasi

ketenangan seperti itulah yang begitu utama keperluannya

bagi pembinaan dan pengernban8en sistem bagian PIS di da -

lam sistem pendidikan nasional.

- Panti belajar

Tempat belajar untuk pelaksanaan progran pendidikan luar

sekoLah ini ttdapat dilaksanakan d.i rumatr-rumah pendud'uk,
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ba]a.i d.esa., se1.:o1ah d.an sebaga.inya.tt, da.Iam br:ku pend-id-ii<-

an luar sekolah da.larn upa.ya nencerdaskan ba.ngsa oleh Y.

Sisma.nto:68.'

- Program belajar
ilDipersiaphannya program belajar yang telah di rancang

dan direncanakan sebaik rlungkinr', d'alam bulcu (Pendid'ikan

luar sekolatr dalam upaya mencerdaska.n bangsa oleh Y. Sis-

wanto z 17, 18) d.ikernutrraliannya, prograr. PIS harus r'renarik

maksud.nya. yaitu bisa. menarek di-r"injau dari berbagai segi,

misalnya- dari segi hasil yang akan dicapa.i maupun kegiatan

d.alarnprosesbelaja.rmengajarnya.Syaratinisangatperlu

setrcali lcarena pad.a dasarnya 1<a1au tidak menarik maka prog

ram tersebut akan gagal d-a,Iam arti tidak ada pengikutnya/

pendulrungoyar atau paling banter kalau menang ia terpalcsa

maka di dalam interaksi belajarnya akan tidak berpartisi-

pasi atau cend.rung pasif karena ikutserta mereka tidak di

'dasarkan atas dorongan hatinya tetapi karena rasa takut

pada orang tertentu. salahsatu jalan untuk berhasilnya ya

itu apabila program tersebut d.iduJ'<ung oleh masyarake.t,

sehingga dengan demiki an a-ltan menjac.i semacam kebanggaan

bagi warga belajar/ masyarakat'

- Tujuan belajar

Tujuan belajar dalam sistem PLS ini adalah sebagai berikut

1.}lenggugahkesad.eranwargabelajarterhadapmasalah-mas€.

1a}ryangad.ad.anmungkinadabaikd'alamdirinyamaupun

lingkungannya.

2. LieLatih warga belajar beriikir lcritis, analitis, logis
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Ca.Ian nenghe.d aoi- rnas alah ]rang a'd'E '

3. i,ielatih r"iarqe belajar un'uul{ r,renca-ri a.lterna'tif penecsh

s.n masalah.

4.Iielatih\da*}zbelajaru.ntukmsnpumenSana.ti,mengana.li
DC,

'lron
j!qt! a

menila.i keadaan c1a.n r0enentLr'!(en sika.'o serta. tind'a -

5. Supa.ya r'larga. belajar lebih berga'irah dalan bela jar'

(c1aIa.rn bul,cu ?i,s Dalan upaya mencerd.a.sitall bangsa oleir

Y. ,sismanto ) .

- Dana belaj ar

Dana. r-mtuk pembelajaran ini dapat berasal dari masyanal<at

itu sendiri Ca.n dapat iuga atas bantuan pemerintah'

Dalam buku PLS dalam u-pa.ya mencerd.askan ba-ngsa ol-eh Y'Sig

raanto, ha.1 .45, dilcemul<akan tehtang masa'lah d'a:ea dalam prog

rarn pendidikan luar sel<oIah sebagai berikut: Pad'a d-asarnya

biayadalamhalinirnasihmenjadifaktorpengharirbatd.idg
1am pendidikan luar sekolah. Iieroang pada d.asarnya pemerig

tahju8asudahmernberikarrtentangbiaya.a,.,audana.terse-

but dinasa kr:rang memadai untula memenuLri kebutr'rl:an di da-

larnpendidikanluarsekola}r.Kebutr-:}ranyangdimaksudSe-

perti tronon tutor, pembelian fasilitas belajar lainnya.

- Ragi belajar

Ragibelajard.imaksud,semacammotivasipadasemuauJlsur

yangterlibatdalamprogra-rrtersebut.Agard.apatrnemoti-

vasi r{arga belajar dalam membela'jar}ran ini'

Di sini kita memberikarl rangsangan ?g8 l{arga belajar itu

mau belajar dan punya dorongan belajar d'i dalam hati r{ar-
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ga belaj ar .

- Sarana dan prasarana

Sarana d.an prasarana. untul.c terlaksana.nya Suatrr pr6graill,

bisa didapatkan dari masyarakat d'a.n pemerintatr. Contoh

yang clari masyareka.t yang mana. masyarakat bersed,ian me

minjarnkan rumah mereka tempat belajar dan mau- menyumbanq.'r

kan pra.sarana berupa. perlengkapan belajar lainnya demi qg

tuli terlaksananya suatu progran belajar.

Contoh pra-sarana da.n sara.na yang d.iberikan pernerintah ade

lah memberikan buku-buku untuk pernbelaiaran da'n gedung

unt'uk temPat belajar.

- Dukungan pemerintah

Pemerintah sallgat mend.r:krrng program pendidikan luar seko-

1ah yang bentebaran dalam ma.syarakat kita, baik yang berg

d.a di desa maupun yang benada di perhotaanr ini terbttlcti

dengan dibuatnya trPP RI no. 73 tahun 1992 ten$'ang pendid!

kan luar sekolahrr. Pad.a pasal 21 dikemukakan sebagai ber!

kut:
Pembina.an pendidrkan luar sekolatr sebaga.i bagian d'ari

sisten pendiditrcan nasional bail< yanS d.iselengearakan

ol_eh pemerintah, badan, kelompok atau peroranga-n meru-

pakan tanggung jawab nrenteri, Kemudian pasal 22 berbu-

nyls

1. Pembinaan satuan PIsl yang menyelenggarakag pend'idiE

an umum merupakan tanggung jawab menterj-'

2. Pembinaan satuan PI"S yang menyelenggarakan pendidik
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an kejuruan merups],can ianggung jar+a.b menteri atau nen-

teri 1a.in a.tau pimoinan lemba.ga. pemeriniah non departg

hahtllvlr a

7. Pen'l:inaan satuan PLS yang menyelenggaratrran pendidil<an

kea,gamaan merupakan tangp,:un$ jar^rrb nenteri ag8.ma..

4. Pembinaan sa.tuan sa-tuan ?LS yaf1g menyelenggaralcan pen-

did.ikan jabata.n ker ja untult memenul:i persyarata-n jaba!

an her ja tertentu merupakan ta.nggung jawab nenteri te-

nage }<brja.

S.Pembinaansatua-nPLSyangmenyelenggarakanpendidikan

kedinasan merupa-ha.n tanggung jarrrab menteri ata-u menteri

lain atau pimpinan lembaga pemerintah non departemen'

5. Pembinaan sebagaimana. dimaksud' d'aIam ayat 1, ayat 2'

ayat 3, ayat 4 d.an ajTat 5 meliputi perrbinaen., binrbing_

anr dorongan, pengayoman dan atau bantuan'

- Dr:kungan. masyarakat

itasyarakat yang mengerti akan }<euntungan dan manfaat yang

bakal didapat dari program pend.idlkan luar sekoleh yang

diadalcan di tengah-tenga?r masyarakat itu, maka ia akan

memberikan suatu dukungan yang baik, d-emi unti-rk terlaksa-

nanya program itu. sebaiknya masyafakat itu harus mend'u -

kung progran pendidikan luar sekolaJ:'

- Hasil belajar

Hasil belajar yang diharapkan hend.aklah dirasakan manfaat

belajar program itu baik oleh l{a.rga belajar maupul1 oleh

sumber belajar, pa1Tlong belajar maupun masyarakat lingkuqg

IV JL!!( UPT PIRPiJSTZ].fIiAI]

li,i ji3 p4 '- 
n :\j ijl
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annya.Denganikutsertanyalua'jibbelaja,rd.a].arnprogram

Circaksud.r i;i'B rnerasakan pertamabaha:: ilmu mereka sehingga

,,IBitud'apatmenin4katka-nkesejahteraandanlleba}ragiaan

keluarganya.lltssecaraberkesinambunga.nd.imintauntu}<me-

nilaiperkembeJ}ga]ld.irinya.senc.iridan}ceuntunganapayan8

diperolehnyad.a.lamlcehid.upa:aberma.syaraJraisetelahmengikg

tilregiatanbela.jar,sertadirrintauntr.il<mengoreksid"iri,
kesalakran,bai].rkesalaha,ndirisendirimaupunkesalalran

programdinilaiolehtimpenilaime]-alui}<erjS.samad.engan

p asilit ator.

: Setelah merarperhati-kan?ngamati dan mengobservasi kelom
a

pok bina keluarga balit' yang ada di frrbyd"rkat- 'r'r 'y' nla-

kadibatlahinid.apatpenulisgambarkantentangbeberapa
hal.

;, _.t-PIgBl!,,Bln3' kelusrga..Balital (efe) adalal. suatu prog

ram ya$.g dianjr.rkan oleh pemerintah' yang mana setiap Kg

lllrahan/desa harus mendirikan suatu program yang d'inama-

kan binakeluarga balita yang bertujuan untu)< membina dan

mendidik para ibu yang rnempr:nyai analc berumur di bawah

lima tahun. Para tubor dan pamong yang rnendirikan prog -

ramini.uerlebihd.ahuiuditatarolehpemenintahdiKa.E..-
torCamatsetempat'Untr:ksatukelompokBKBiniharusdi
jalarrkan d'engan enam bel-as kali perterruan untuk menyam -

paikanmateri-materipembelajaransecara}reselr:ru.han.

.i
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Untutrr pertenuan clal- an penyampaian ma.teri pembelaj arannya

disesuaikan d,enga.n bul,cr-r pegangqn yang diberikan kepa-da-

paaong dan ilara tutoPoys sel'Iaktu raengi-kuti penataran tsi(B'

Di ba.wah ini dapat penulis kemr-tl<s-kan sebagai berillut:

bulcu batran penyul-uhan Bi'iB bagi -oera. ibu Lcader (Tutor) 
=S

cara keselurutran terd.iri dari 6 'ou'tcu yang merupaka-n satu

kes atuan.

Buku I : Bahan pembelaiaran program BI(B kelorrpok urflur

O-5 tahun yang d.isa-mpaikan pade' pertemuan ke

1 sanPa.i dengen ke 4.

Br-rku iI: Bairan pembelaiaran program BKB kelompok umur

o-ltahunya.ngd'isampai-kanpad.aperternuan}<e

5 sampai dengan ke 12.

Br.rku IIl: Bahan program BKB kelompok umumr 1-2 tahun

yang disampa-ikan pad'a' pentemuan ke 5 sampai

ke 12.

Buku IV: Bahan pembelajaran proSre-m BKB kelompok umur

2-1 tahun yang disampaikan pad'a pertemuan ke

5 sampai ke 12.

Br:ku v: Bahan pembelajaran program BKB kelompok unur

5-4 tahun disampaikan pada' pertemuan ke 5 saln

. pai ke 12.

Bulcu vI: Bahan pembelaiaran program Bi(B kelorapok umur

4-5 tatrun d-isampaikan pad'a pertemuan Ue 5 sa:n

Pai ke 12.

untr.rk pertemuan ke 15 sanrpai dengan 15 yang materinya ad-g

lakr memecatrkan masalah praktis menghadapi balita.
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